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menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 

05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es dengan titik diatas ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka-ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Ze dengan titik diatas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es-ye ش

 Sad S ص
es dengan titik di 

bawah 

 Dad D ض
de dengan titik 

dibawah 

 Ta T ط
Te dengan titik 

dibawah 

 Za Z ظ
Ze dengan titik 

dibawah 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya’ Y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

--َ- fathah A A 

--ِ- kasrah I I 

--ُ- dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

fatḥah dan ya Ai a-i 

fatḥah dan 

wau 
Au a-u 

 

Contoh: 

 ḥaul   حول  kaifa  كيف

c. Vokal Panjang (maddah): 

vii 



Tanda Nama Huruf Latin Nama 

fatḥah dan alif Ā a dengan garis di 

atas 

fatḥah dan ya Ā a dengan garis di 

atas 

Kasrah dan ya Ī i dengan garis di 

atas 

ḍammah dan 

wau 

Ū u dengan garis 

diatas 

 

Contoh: 

 qila  قيل   qala قال

مىر  rama   يقول  yaqulu 

3. Ta  Marbutah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah ‚t‛ 

b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati adalah ‚h‛ 

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ‚ ا

 dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut (‛-al‚) ‛ل

ditranslitersikan dengan  ‚h‛. 
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atau al-madinatul al-

Munawwarah 
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4. Huruf Ganda (Syaddahatau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 
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Contoh: 

 nazzala نزّل

  al-birr البرّ

5. Kata Sandang ‚ال ‚ 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 Ditulis Al-Qur’an القرأن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

b. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf L (el) nya 

 Ditulis Ar-Risalah الرسالة

 ’Ditulis An-Nisa النساء

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama 

diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang 

pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak 

pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

 Wa ma Muhammadun illa rasul   وما محمد الا رسول
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ABSTRAK 

 

 

Judul : Studi Kritik Hadis-Hadis Amalan Menjelang Tidur 

Penulis :  Ahmad Ashliha Ridwan 

NIM :  104211059 

 

 

Skripsi ini berjudul. “Studi Kritik Hadis-Hadis Amalan 

Menjelang Tidur”. Alasan peneliti memilih tema tersebut adalah 

karena dua hal, pertama, bahwa  adanya hadis-hadis amalan Nabi 

ketika menjelang tidur. Kedua, adanya manfaat kesehatan terhadap 

amalan Nabi ketika menjelang tidur. Karena alasan inilah penulis 

merasa perlu untuk meneliti hadis-hadis yang ada. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analitik. Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan hadis-hadis terkait amalan 

menjelang tidur. Adapun analitik yang dimaksud penulis dalam 

penelitian ini adalah menjelaskan hadis-hadis amalan menjelang tidur  

dengan cara mengkorelasikan dengan ilmu kesehatan sehingga 

menjadi jelas relevansi antara keduanya. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah: pertama, 

mengetahui kualitas hadis-hadis amalan Nabi ketika menjelang tidur, 

dan kedua, manfaat kesehatan terhadap amalan Nabi ketika menjelang 

tidur. 

 

xv 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah            

Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah untuk 

memberikan tuntunan bagi seluruh umat manusia di dunia, di 

dalam diri beliau terdapat suri tauladan yang baik bagi umatnya. 

Allah juga telah menerangkan di dalam kitab-Nya bahwa Nabi 

Muhammad diutus tidak lain adalah sebagai rahmat bagi seluruh 

alam, sebagaimana yang termaktub dalam Qs. Al-Anbiya’: 107. 

        

Artinya:“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) 

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam. 

(QS. Al Anbiya: 107)1 

 

Selain itu di dalam diri beliau juga terdapat suri tauladan 

yang baik bagi umatnya, seperti firman Allah dalam Qs. Al Ahzab 

ayat 21: 

          

             

 

                                                           
1Yayasan  Al Qur‟an dan terjemah, PT Mizan Pustaka, Bandung, 

2010, h. 332 
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        Artinya: “Sungguh telah ada pada diri Rasululloh itu Suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

Rahmat Allah dan kedatangan hari Kiamat dan yang 

banyak mengingat Allah”.( Qs. Al Ahzab: 21)2 

 

Sebagai rahmat bagi seluruh alam bahwa Nabi 

Muhammad Saw dibekali wahyu oleh Allah berupa kitab suci Al-

Qur’an yang menjadi pedoman beliau dalam  menyampaikan 

ajarannya kepada umat manusia. Selain Al-Qur’an, Nabi juga 

menggunakan hadis sebagai pelengkap dan penguat ketika 

menyampaikan ajaran-ajaran yang beliau bawa tersebut. 

Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam, merupakan 

sumber pokok yang kedua setelah Al Qur’an dimana keduanya 

memiliki kedudukan yang berbeda hadis merupakan penafsiran Al 

Qur’an dalam praktek atau penerapan risalah islam. Hal ini 

mengingat pribadi Nabi Muhammad Saw merupakan perwujudan 

dari Al Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia.
3
 Sebagai sumber 

ajaran islam yang kedua hadis menempati posisi yang sangat 

penting dan strategis di dalam kajian-kajian keislaman, sehingga 

kedudukannya tidak diragukan lagi.
4
 

Dari  hadis-hadis dari Nabi yang ada sampai sekarang  ini,  

tidak hanya sekedar memberikan informasi, tetapi secara implicit 

mengajak untuk meneladani apa yang diinformasikannya tersebut. 

                                                           
2Ibid, Yayasan Al Qur‟an dan Terjemah, 2010, h. 421 
3M.Hasbi al Shidiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Jakarta, 

Bulan Bintang, 1985, h. 158 
4Yusuf Qardhawi, Bagaiamana Memahami Hadis Nabi, terjm. 

Muhammad Baqir, Bandung: Karisma , 1995, h. 17 
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Dengan kata lain, dari hadis hadis Nabi ini kita dapat meneladani 

dan mempraktekkan segala kepribadian dan perilaku Nabi dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Allah telah berfirman:  

         

    

Artinya:“ Barang siapa yang mentaati Rasul (Muhammad), 

maka Sesungguhnya ia telah mentaati Allah. dan 

Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu). Maka 

Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara 

bagi mereka.”( QS. An-Nisa‟: 80)5
 

 

Dari firman di atas dapat dipahami bahwa Allah 

menyuruh kita untuk menaati Nabi, dalam hal ini salah satu cara 

yang dapat kita lakukan yaitu dengan meneladani Nabi 

Muhammad dalam berbagai hal. 

Diantara hal-hal yang dapat kita teladani dan dapat kita 

praktekkan dalam kehidupan sehari-hari adalah yang berkaitan 

dengan tindakan Nabi, misalnya cara beliau shalat, puasa, makan, 

tidur dan banyak lagi yang lainnya.  

Dari beberapa tindakan yang dicontohkan Nabi tersebut, 

salah satu hal yang dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-

hari adalah yang berkaitan dengan tata cara tidur Nabi. Mendengar 

kata tidur memang sepertinya adalah hal yang sepele, kenapa tidur 

                                                           
5Yayasan Al Quran dan Terjemah, op. cit, h. 89 
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saja harus meniru Nabi. Tetapi tidak bisa dipungkiri jika memang 

banyak hadis yang berisi tentang tata cara tidur Nabi ini 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung Nabi mengajarkan 

kepada umatnya bagaimana tidur yang baik dan mendatangkan 

berkah. 

Tidur adalah kebutuhan biologis bagi setiap manusia, 

seperti juga makhluk-makhluk hidup yang lain. Tidur berfungsi 

untuk mengistirahatkan tubuh dan pikiran, serta hatinya.
6
Dalam 

Al-Qur’an pun Allah telah banyak memberitakan perihal tidur, 

seperti yang termaktub dalam ayat berikut. 

         

Artinya: “Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat”.( QS. An-

Naba: 9)7
 

 

      Ayat di atas bahwasanya Allah Swt, telah menjadikan tidur 

sebagai istirahat karena tidur merupakan sebuah aktivitas yang 

bersifat fitroh dan alami yang dialami oleh setiap insan, maka hal 

ini tidak bisa dianggap remeh, apalagi islam telah mengaturnya 

sedemikian rupa dan detailnya sehingga kaum muslimin 

berkesempatan untuk tetap mendapatkan pahala walaupun dalam 

keadaan tidur, tentunya pahala itu dapat diraih apabila waktu 

tidurnya dapat dikerjakan sesuai dengan petunjuk yang diajarkan 

dari Rasulullah. 

                                                           
6Ahmad Thaha, Kedokteran Dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

t.th), h. 142 
7Yayasan Al-Qur’an dan terjemah, op.cit, h 664. 
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Tidur merupakan sunnatullah8
, termasuk aturan biologis 

yang dapat dijadikan sebagai alat untuk menyehatkan tubuh,
9
 

karena dengan tidur badan bisa beristirahat setelah seharian 

melakukan aktivitas.  

Seperti yang telah disinggung di atas bahwa Nabi 

Muhammad Saw dalam beberapa hadisnya telah mengajarkan 

bagaimana tata cara menjelang  tidur yang baik berdasarkan 

sunnah Nabi, salah satunya adalah yang menjelaskan bahwa  Nabi 

mengajarkan untuk mematikan lampu tatkala hendak tidur, 

mengunci pintu, dan menutup makanan. Seperti hadis yang 

diriwayatkan oleh Bukhari: 

10

  Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il 

telah menceritakan kepada kami Hammam dari 'Atha` 

dari Jabir bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Matikanlah lampu-lampu kalian 

                                                           
8Dari segi bahasa, terdiri dari kata “sunnah” dan “Allah”. Kata 

sunnah, antara lain, berrti “kebiasaan”. Jadi, sunnatullah adalah kebiasaan-

kebiasaan Allah dalam memperlakukan masyarakat. Karena sifatnya 

demikian, maka ia dapat dinamai juga dengan hukum-hukum kemasyarakatan 

atau ketetapan bagi masyarakat. Lihat M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya 

Ilahi: Hidup Bersama Al-qur‟an, (Jakarta: Mizan, 2013) h. 472 
9 Ahmad Thaha, op. cit., h. 146 
10 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il ibnu al-Mugirah bin 

Bardizbah al-Bukhari al-Ja‘fi, Sahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 

bab Istiadzan, Juz 7, h. 185 
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apabila kalian hendak tidur, dan tutuplah pintu rumah 

kalian, tutuplah wadah-wadah kalian serta tutup pula 

tempat makan dan tempat minum kalian -aku mengira 

beliau juga bersabda- walaupun hanya dengan 

sepotong kayu yang dapat menutupinya." (HR. 

Bukhari no. 6296 ) 

 

Serta disunnahkan untuk mengambil wudhu dan 

kemudian berbaring ke kanan. 

11

  Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Muqatil berkata, telah mengabarkan kepada kami 

'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Sufyan dari Manshur dari Sa'ad bin 'Ubaidah dari Al 

Bara' bin 'Azib berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Jika kamu mendatangi tempat 

tidurmu maka wudlulah seperti wudlu untuk shalat, 

lalu berbaringlah pada sisi kanan badanmu”.( HR. 

Bukhari N0 – 2074). 

 

Diantara tema hadis di atas dapat kita pahami bahwa tata 

cara menjelang tidur yang baik menurut Nabi adalah dengan 

berwudhu sebelum tidur kemudian tidur dengan posisi miring ke 

sebelah kanan serta mematikan lampu ketika tidur dan tentunya 

masih banyak lagi. Meskipun beliau tidak secara langsung 

                                                           
11 Sahih Bukhari, .. op cit, bab Ad Da‟awat, juz 2, h. 476 
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menjelaskan apa manfaatnya bagi kita apalagi pengaruhnya bagi 

kesehatan, namun sebagai orang mu‟min kita harus tetap meyakini 

bahwa semua ajaran yang dibawa Nabi tentu memiliki tujuan dan 

hikmah bagi pengikutnya karena ajaran yang dibawa Nabi pasti 

berasal dari Allah swt.  

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa tidur 

berpengaruh bagi kesehatan, karena tidur merupakan salah satu 

cara untuk mengistirahatkan badan setelah seharian digunakan 

untuk beraktivitas. Dalam ilmu kesehatan sendiri para ahli tentu 

telah banyak menjelaskan bagaimana tidur yang baik bagi 

kesehatan, tidur yang kita lakukan sebaiknya memang mengikuti 

petunjuk yang telah disarankan oleh para ahli kesehatan tersebut 

agar tidur yang dilakukan dapat membawa kebaikan dan 

kesehatan bagi badan, bukan malah membawa keburukan bagi  

badan. Hal ini menunjukkan kepada kita betapa pentingnya tidur 

bagi kesehatan. Berbicara mengenai kesehatan bahwa Nabi dalam 

hadisnya telah memberikan perhatian yang mendalam terhadap 

masalah kesehatan manusia yaitu kesehatan badan dan jiwa.
12

 

Seiring dengan perkembangan zaman, maka cara 

memahami hadis-hadis Nabi pun ikut berkembang. Hal ini dapat 

terlihat dari bagaimana para ulama memahami hadis- hadis 

tersebut. Sebagian mereka ada yang memahami hadis Nabi secara 

tekstual dan sebagian yang lain memahaminya secara kontekstual. 

                                                           
12Yusuf Al-Qardhawi, As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek dan 

Peradaban, Terj. Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998) 

h.  183  
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Maka dari sinilah  penulis bermaksud untuk meneliti hadis-hadis 

yang berkaitan dengan amalan menjelang tidur Nabi dan 

kemudian memahami hadis-hadis tersebut dengan menggunakan 

pendekatan ilmu kesehatan. Harapan penulis, kajian ini dapat 

menambah wawasan keilmuan dan bisa menjadi tuntunan dalam 

meneladani Rasulullah.  

Kajian yang dimaksud, penulis tuangkan dalam skripsi 

yang berjudul “STUDI  KRITIK HADIS-HADIS AMALAN 

MENJELANG TIDUR “. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

memfokuskan permasalahan dalam kajian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis-hadis amalan menjelang tidur? 

2. Bagaimana pemahaman hadis-hadis amalan menjelang tidur 

ditinjau dari ilmu kesehatan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian Skripsi 

Sesuai latar belakang diatas, penelitian ini mempunyai 

tujuan yakni mengetahui hadis hadis yang berkaitan dengan 

amalan menjelang tidur Nabi Muhammad Saw dan korelasinya 

dengan ilmu kesehatan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

ilmu hadis  yaitu dengan memperkaya metode dan pendekatan 

dalam memahami hadis khususnya yang berkaitan dengan 
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hadis hadis tentang amalan menjelang tidur Nabi Muhammad 

Saw dengan pendekatan ilmu kesehatan. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan tentang tata cara tidur Nabi Muhammad Saw 

yang dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

diharapkan dapat menambah pahala serta menghantarkan pada 

kesehatan bagi yang mempraktekkannya. 

3. Secara teologis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

keimanan kita sebagai muslim, serta menambah kecintaan kita 

kepada Nabi Muhammad Saw. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai hadis-hadis tentang amalan menjelang 

tidur Nabi sebenarnya bukanlah hal yang baru, karena ada 

beberapa karya ilmiah yang telah membahas. Di antara hasil karya 

tersebut adalah dan Ensiklopedi Nabi Muhammad Saw Dalam 

Ragam Gaya Hidup 1, yang ditulis oleh Zaidah Kusumawati, MSI 

dkk dan  Tata cara tidur Nabi karya tulis Chumaidah Ulfa 

mahasiswa IAIN Walisongo. dalam buku dan karya tulis tersebut 

membahas tentang adab-adab tidur baik sebelum  atau ketika 

bangun tidur dan secara ilmu kesehatan. Terdapat juga Dalam 

karya Syaikh Muhammad Hasan Yusuf yang berjudul Etika tidur 

yang telah membahas tentang hadis hadis yang berkaitan dengan 
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tata cara sebelum tidur nabi.
13

 dari beberapa karya tersebut hanya 

memaparkan hadis-hadis saja, tidak menjelaskan bagaimana 

kualitas hadis-hadis tersebut apakah dapat dijadikan pedoman, 

sehingga bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Karya lain yang berjudul Rahasia Kesehatan Rasulullah: 

Meneladani Gaya Hidup Sehat Nabi Muhammad Saw  ditulis oleh 

dr. Ade Hasman, Sp.An. sebenarnya juga sudah secara mendetail 

membahas berbagai hal seperti puasa, wudhu, gerakan shalat, tata 

cara makan, cara berjalan Nabi yang ditinjau dari aspek 

kesehatan.
14

 Tata cara tidur Nabi pun sudah dibahas dalam karya 

ini, namun pembahasannya tidak terlalu lengkap, hanya beberapa 

saja yang dipaparkan.  

Ada lagi karya lain karangan dr. Ahmad Syawqi Ibrahim 

yang  berjudul  Asrar al-Naum: Rihlah fi „Alam al-Mautt al-

Ashgar, yang kemudian diterjemahkan dengan judul Misteri 

Tidur: Rahasia Kesehatan, Kepribadian, dan Keajaiban Lain di 

Balik Tidur Anda juga telah membahas perihal tidur dengan 

lengkap, dari sejarah tidur hingga gangguan-gangguan kesehatan 

akibat tidur. Beliau juga mencantumkan beberapa hadis  Nabi 

yang berkaitan dengan adab tidur, dan kaitannya dengan ilmu 

kesehatan, tetapi hanya beberapa saja. 

                                                           
13Syaikh Muhammad Hasan Yusuf, Resep Tidur Ala Nabi, Terj. 

Muhammad bin Ibrahim, (Solo: Qoula, 2008) 
14Ade Hashman, Rahasia Kesehatan Rasulullah; Meneladani Gaya 

Hidup Sehat Nabi Muhammad Saw, (Jakarta: Noura, 2012)  
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Dari penelusuran pustaka yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa belum ada penelitian yang secara khusus membahas hadis- 

hadis tentang tata cara tidur Nabi baik dari segi kualitas Sanad dan 

Matan. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis bersifat 

kualitatif karena penelitian ini lebih bersifat kajian teks 

(library research).15
 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan  

tematik (maudu‟i), yaitu menelusuri hadis 

berdasarkan tema tertentu.
16

 Dalam hal ini tema yang 

dimaksud adalah hadis tentang tata cara men jelang  tidur 

Nabi. Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan 

berbagai sumber, yaitu: 

a. Sumber Primer 

          Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan 

penulis adalah al-kutub al-sittah dan syarhnya. Selain itu, 

penulis juga menggunakan al-Mu„jam al-Mufahras li 

alfaz al-Hadis dan aplikasi pelacak hadis digital, yang 

                                                           
15Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan 

Fakultas Psikologi UGM, 1987), h. 9 
16M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1992), h. 49 
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dalam hal ini penulis menggunakan aplikasi Kitab Hadis 

Sembilan Imam (Lidwa Pusaka) dan Gawami‟ Al-Kalem 

v4.5 (islamweb.net) sebagai alat penunjang dalam proses 

takhrij yang dilakukan dalam penelitian ini. Kemudian 

peneliti mengumpulkan hadis-hadis yang secara tematik 

berkaitan tentang amalan menjelang tidur Nabi 

Muhammad Saw. 

b. Sumber Sekunder 

Dalam mengolah dan menganalisis data primer, 

peneliti juga menggunakan data-data sekunder yang 

berasal dari buku, artikel, tulisan ilmiah dan sebagainya 

yang relevan dengan tema yang dibahas. Diantaranya 

adalah al-Tibb al-Nabawī karya Syaikh Ibn Qayyim al-

Jauziyah, Rahasia Kesehatan Rasulullah karya dr. Ade 

Hashman, Sp.An. dan Ensiklopedi Nabi Muhammad Saw 

Dalam Ragam Gaya Hidup 1, yang ditulis oleh Zaidah 

Kusumawati, MSI dkk, serta karya Dr. Ahmad Syawqi 

Ibrahim yang berjudul Asrar al-Naum: Rihlah fi „Alam al-

Maut al-Ashgar, yang kemudian diterjemahkan dengan 

judul Misteri Tidur: Rahasia Kesehatan, Kepribadian, 

dan Keajaiban Lain di Balik Tidur Anda , Etika tidur 

Nabi. Karya Muhammad Hasan Yusuf. 

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Setelah data-data terkumpul melalui pelacakan hadis 

dengan bantuan mu’jam dan aplikasi hadis digital, maka tahap 
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selanjutnya adalah mengolah data-data tersebut dengan 

metode deskriptif-analitik. Dengan cara deskriptif 

dimaksudkan untuk menggambarkan dan menjelaskan hadis-

hadis terkait amalan menjelang tidur. dan mencantumkan 

beberapa  hadis yang  menurut  penulis  sudah cukup 

mewakili dari hadis-hadis yang ada karena mengingat hadis-

hadis terkait menjelang tidur banyak sekali. Maka tidak 

memungkinkan untuk diteliti semuanya. Sehingga penelitian 

dapat terlaksana secara sistematis dan terarah. Adapun analitik 

yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 

menjelaskan hadis-hadis amalan menjelang tidur  dengan cara 

mengkorelasikan dengan ilmu kesehatan sehingga menjadi 

jelas relevansi antara keduanya.  

Sedangkan untuk menganalisis data hadis yang telah 

terkumpul penulis menggunakan metode kritik hadis: 
17

 

1). Al-Naqd al-Khariji atau kritik luaran, yang membahas 

tentang bagaimana ḥadis itu diriwayatkan, tentang sah 

tidaknya suatu periwayatan, dan berkaitan dengan keadaan 

para rawi dan kadar kepercayaan terhadap mereka.  

2). Al-Naqd al-Dakhili atau kritik dari dalam. Bagian ini lebih 

banyak berbicara ḥadis itu sendiri, apakah maknanya sahih 

atau tidak, dan apa jalan-jalan yang dilalui dalam menuju pada 

                                                           
17Lihat Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik hadis, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 92 
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kesahihannya. kritik  ini lebih banyak berkaitan dengan matan 

hadis itu sendiri. 

Kemudian untuk memahami hadis penulis menggunakan 

beberapa pendekatan multidisipliner
18

, yaitu: 

a. Secara bahasa, untuk mengetahui arti dan maksud suatu 

lafaz dalam matan hadis yang diteliti.  

b. Pendekatan kontekstual, untuk mengetahui konteks 

turunnya hadis yang kemudian dikaitkan dengan masa 

sekarang. 

c. Pendekatan ilmu kesehatan, untuk melihat aspek 

kesehatan yang terkandung dalam hadis-hadis tentang 

amalan menjelang tidur. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar masalah 

yang diteliti dapat dianalisa dengan baik, maka penulisan 

penelitian ini mengikuti sistematika sebagai berikut:  

 Bab pertama, adalah pendahuluan yang mencakup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang tolak ukur kesahihan hadis. 

Yakni, kriteria kesahihan hadis, kritik sanad dan matan hadis, 

metode kesahihan hadis al Ghazali dan  memahami hadis. 

                                                           
18Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan Paradigma Kualitatif, 

Kuantitatif dan Mixed, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007),h.241 
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Bab ketiga, gambaran umum tentang Tidur, menerangkan  

pengertian tidur, macam tidur dan manfaatnya, hal-hal yang 

diperhatikan sebelum tidur, tidur dalam tinjauan kesehatan dan 

beberapa hadis-hadis yang terkait dengan amalan menjelang 

tidur. 

 Bab keempat, analisis hadis baik sanad, matan terkait 

dengan hadis-hadis amalan menjelang tidur dan ditinjau dari ilmu  

kesehatan.  

Bab lima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang 

berisi kesimpulan yang menjelaskan dari seluruh isi tulisan yang 

menjadi jawaban dari pokok masalah yang dimunculkan, saran-

saran dan penutup. 
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BAB II 

TOLAK UKUR  KESAHIHAN HADIS 

 
Dalam menetapkan kualitas hadis diperlukan kaidah yang 

baku atau setidaknya dibakukan oleh ulama hadis. Sebagaimana yang 

di kemukakan Imam an-Nawawi bahwa kriteria hadis sahih adalah: 

1. Hadis sahih 

Artinya: Yaitu hadis yang bersambung sanadnya oleh rawi yang 

„Adil dan dabit  serta terhindar dari syadz dan „illat.  
 

Dari definisi tersebut dapat di simpulkan bahwa kaidah 

kesahihan hadis adalah:  

a. Sanadnya bersambung 

Untuk mengetahui persambungan sanad di lakukan 

tahapan sebagai berikut: 

1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang di 

teliti. 

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat. 

b. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat „adil 

“Adalah” merupakan suatu watak dan sifat yang 

sangat kuat yang mampu mengarahkan orangnya kepada 

perbuatan taqwa yaitu menjauhi perbuatan mungkar dan 

segala sesuatu yang akan merusak harga dirinya.
1
 Faktor-

                                                             
1
 Hasan Asy‟ari Ulamai, Melacak Hadis Nabi Saw, Rasail,  Semarang, 

2006, h. 26 
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faktor adalah sebagai berikut : a). Beragama islam, b). 

Baligh, c). Berakal sehat, d). Taqwa 

Seorang rawi berperilaku  yang  sejalan dengan 

muru‟ah (harga diri yang agamis) serta meninggalkan hal-

hal yang mungkin merusaknya, yakni meninggalkan segala 

sesuatu yang bisa menjatuhkan harga diri manusia menurut 

tradisi masyarakat yang benar.  

c. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dabit. 

Dabit menurut muhadditsin adalah sikap penuh 

kesadaran dan tidak lalai, kuat hafalan apabila hadis yang 

diriwayatkannya berdasarkan hafalannya dan benar 

tulisannya apabila hadis yang diriwayatkannya berdasarkan 

tulisan. Sementara apabila ia meriwayatkan hadis secara 

makna, maka akan tahu persis kata-kata apa yang sesuai 

untuk digunakan. 

d. Sanad hadis tersebut terhindar dari syadz 

Pengertian syadz mempunyai tiga pendapat dalam 

hal ini, yaitu ; 

1).  Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang siqah tetapi 

riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang 

dikemukakan oleh banyak periwayat yang siqah juga. 

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syafi‟i. 
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2). Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang siqah, tetapi 

orang-orang siqah lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. 

Pendapat ini dikemukakan oleh al-Hakim an-Nisaburi.
2
 

3). Hadis yang sanadnya hanya satu buah saja, baik 

periwayatnya bersifat siqah maupun tidak bersifat siqah. 

Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ya‟la al-Khalili. 

e.  Sanad hadis tersebut terhindar dari „illat. 

Menurut istilah pengertian„illat adalah suatu sebab 

yang tersembunyi atau yang samar-samar, karenanya dapat 

merusak ke-sahih-an hadis tersebut. Dikatakan samar-

samar karena jika dilihat dari segi zahirnya hadis tersebut 

terlihat sahih.
3
 

Adapun langkah-langkah yang perlu untuk meneliti „illat 

hadis ialah: 

a. Seluruh sanad hadis untuk matan yang semakna 

dihimpunkan dan diteliti, bila hadis yang 

bersangkutan memang memiliki muttabi‟ ataupun 

syahid. 

b. Seluruh periwayat dalam sanad diteliti berdasarkan 

dengan kritik yang telah dikemukakan oleh para ahli 

kritik hadis. 

Sesudah itu, lalu sanad yang satu dibandingkan 

dengan sanad yang lain, berdasarkan ketinggian 

                                                             
     

2
Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata‟amal Ma‟a as-Sunnah an-

Nabawiyyah,(al-Qahirah:Darul as-Syuruq, 2002),h. 142 

     
3
Ibid,.h. 28-29 



19 

 

 
 

pengetahuan ilmu hadis yang telah dimiliki oleh peneliti 

hadis tersebut maka akan dapat ditemukan apakah sanad 

hadis yang bersangkutan mengandung „illat ataukah  tidak. 

2. Hadis hasan 

 Hadis yang hafalan penghafalnya tidak sempurna. 

Oleh karena itu perbedaan antara hadis sahih dan hasan ini 

terletak pada hafalannya. Ulama mendefinisikan hadis 

hasan sebagai berikut: 

Hadis hasan ialah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat 

hadis sahih secara keseluruhan karena periwayatan 

seluruhnya sebagiannya lebih sedikit kekuatan dabitnya 

dibanding riwayat sahih.
4
 Dari definisi hadis hasan 

tersebut, dapatlah diketahui bahwa perbedaan antara hadis 

sahih dan hadis hasan tidaklah mencolok, sehingga tidak 

akan diragukan sebagai dalil syara‟. 

3. Hadis dhaif 

 Hadis yang lemah, yaitu hadis yang tidak 

mempunyai persyaratan  hadis sahih atau hadis hasan, baik 

secara sanad maupun matan. Adakalanya secara sanad 

dinyatakan sahih tetapi secara matan ada kecacatan atau 

sebaliknya secara matan sejalan dengan Al Qur‟an atau 

hadis tetapi secara sanad lemah. 
5
 

 

                                                             
4
 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, PT Ghalia Indonesia, Jakarta, 2010, 

h. 13  
5
 Ibid, h 15 
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A.  Kritik sanad 

Ini disebut dengan  kaidah Al naqd Al Khariji (kritik 

luaran), Kata naqd, yang umumnya diterjemahkan sebagai 

“kritik”.
6
Sedangkan menurut istilah hadisan-naqd adalah 

“pemilahan hadis agar diketahui yang sahih dan yang da„if, serta 

memberi keputusan terhadap para rawi apakah di-siqah-kan atau 

di-jarh-kan”.
7
Maksudnya jarh wa ta‟dil pada  bagian ini lebih 

banyak berbicara kepada hadis itu diriwayatkan tentang sah 

tidaknya suatu periwayatan dengan keadaan para rawi dan kadar 

kepercayaannya terhadap mereka. Sedangkan untuk mengetahui 

kredibilitas masing-masing rawi, maka diperlukan data yang cukup 

tentang nama lengkap, tahun wafatnya, guru hadis dan muridnya 

serta penilaian ulama terhadapnya, sehingga  diperlukan 

pengetahuan yang cukup tentang ilmu al-Jarh wa al-Ta‟dil. 

 Menurut  penjelasan Qism al-Ruwwat sebagaimana yang 

dinukil oleh Dr. Nuruddin Itr, definisi tentang kedua ilmu  al-Jarh 

wa al-Ta‟dil ini adalah sebagai berikut : 

  

                                                             
     

6
Kata ini di sini bukan berarti “mencela” sebagaimana kandungan 

salah satu artinya (kecaman). Namun ia lebih tepat diartikan: “Pendapat yang 

dikemukakan setelah penyelidikan dengan disertai uraian mengenai baik dan 

buruk tentang sesuatu,” lihat Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, h. 

820. 

     
7
Muhammad Mustafa al-A‟zami, Manhaj al -Naqd „Inda Al-

Muhaddisin: Nasy'atuh wa Tarikhuh, cet. 3 (Saudi Arabia: Maktabah al-

Kausar, 1410), h. 5. 
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Artinya:“Jarh menurut muhadditsin adalah menunjukan 

sifat-sifat cela rawi sehingga mengangkat atau mencacatkan 

„adalah atau ke-dhabit-annya”. 

 

  

Artinya:“Ta‟dil adalah kebalikan dari Jarḥ, yaitu menilai 

bersih terhadap seseorang rawi dan menghukuminya bahwa 

dia „adil atau ḍabit”.  8
 

 
Berdasarkan batasan dari definisi kedua tersebut, 

dapat diambil pemahaman bahwa ilmu al-Jarh wa al-Ta‟dil 

adalah ilmu yang membicarakan keadaan perawi baik dengan 

mengungkapkan sifat-sifat yang menunjukkan ke-„adalah-

annya maupun sifat kecacatannya yang bermuara pada 

penerimaan atau penolakan terhadap riwayat yang 

disampaikannya.  

 Adapun Lafadz Ta‟dil menurut Ibnu Hajar 

berdasarkan tingkatan Ta‟dil, yaitu:  

1. Berbentuk af‟alut tafdhil atau ungkapan lain yang setara 

maknanya dengan af‟alut tafdhil. 

ناسأوثك ال        : orang yang paling siqah 

  orang yang paling mantap hafalan dan :  أثبت الناس حفظا وعدالة

   keadilannya 

  orang yang paling top keteguhan hati :  إليه المنتهي فى الثبت

   dan lidahnya 

 orang yang siqah melebihi orang siqah :   ثقة فىق ثقة 

                                                             
      

8
 Nuruddin „Itr, Alih Bahasa: Drs. Mujiyo, Ulumul Hadis, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 84 
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2. Berbentuk pengulangan lafadz yang sama atau dalam 

maknanya saja. 

 orang yang teguh dalam pendirianya :        ثبت ثبت

 orang yang siqah lagi siqah :          ثقة ثقة

 orang yang teguh lagi siqah :          ثبة ثقة

ط متقهضاب   : orang yang kuat ingatan lagi meyakinkan  

   ilmunya 

 

3. Menggunakan Lafadz yang mengandung arti kuat ingatan. 

 orang yang teguh hati dan lidahnya :          ثبت

 orang yang meyakinkan ilmunya :         متقه

 orang yang siqah :           ثقة

 orang yang kuat hafalanya :        حافظ

 
4. Lafadz yang tidak menggunakan arti kuat ingatan dan adil 

 orang yang sangat jujur :       صدوق

 orang yang dapat memegang amanat :       مأمىن

 orang yang tidak cacat :     لابأس به

 

5. lafadz yang menunjukkan kejujuran rawi tanpa ada 

kedhabitan 

 orang yang berstatus jujur :   محله الصدق

 orang yang baik haditsnya :      جيد الحديث

 orang yang bagus haditsnya :    حسه الحديث

 
Para ahli Hadis mempergunakan Hadis-hadis yang 

diriwayatkan oleh rawi-rawi yang di-ta‟dil-kan menurut 

tingkatan pertama sampai tingkatan keempat sebagai 

hujjah. Adapun Hadis-hadis para rawi yang di- ta‟dil-kan 

menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapat ditulis, 

dan baru dapat dipergunakan bila dikuatkan oleh Hadis 

periwayat lain atau diteliti terlebih dahulu.  Lafadz al-Jarh 
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Berikut ini disebutkan secara berurutan tingkatan tajrih 

mulai dari tingkatan yang paling berat jarh nya, sampai 

kepada yang paling ringan jarh nya. 

Pertama, Menggunakan lafadz yang 

menunjukkan kecacatan perawi yang sangat parah, 

misalnya dengan kata-kata:  ،الكذب ركه  أكذب الناس  

(Manusia paling pendusta, tiangnya dusta). Lafal yang 

dipergunakan pada peringkat ini menunjukkan jarh yang 

bersangatan. 

Kedua, Menggunakan lafadz yang menunjukkan 

bahwa perawi memang sering berdusta namun tidak 

separah tingkatan pertama. Lafadz yang digunakan 

misalnya: كذاب, وضاع (pendusta, pengada-ada) meskipun 

lafal yang dipergunakan menunjukkan bersangatan 

(mubalaghah), tetapi lebih lunak dari peringkat yang 

pertama. 

 Ketiga, Menggunakan lafadz yang menunjukkan 

bahwa perawi dituduh berdusta lafadz yang digunakan 

misalnya: 

 مُتَّهَمٌ بِالْكَذِبِ, مُتَّهَمٌ بِالْىَضْعِ, يَسْرِقُ الْحَدِيْثَ, هَالِكٌ, مُتّْرُوْقٌ, لَيْسَ بِثِقَةٍ

(tertuduh dusta, tertuduh mengada-ada, mencari Hadis, 

celaka, ditinggalkan, tidak siqah). 

 

Keempat, Menggunakan lafadz yang menunjukkan 

bahwa hadits diriwayatkan sangat lemah. Lafadz yang 

digunakan: 
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(ditolak Hadisnya, dibuang Hadisnya, lemah sekali, tidak ada 

apa-apanya, tidak dituliskan Hadisnya) 

 
Para ulama hadis tidak berhujjah dengan hadis-hadis 

yang perawinya memiliki sifat-sifat empat peringkat pertama. 

Terhadap perawi yang memiliki sifat yang terdapat pada 

peringkat kelima dan keenam, pada hadisnya hanya dapat 

dipergunakan sebagai i‟tibar. Hal tersebut adalah karena 

tingkat kedaifannya adalah ringan.
9
 

 

B. Kritik matan 

Dinamakan dengan Al Naqd Al Dakhili yaitu 

Berkaitan dengan kritik dari dalam, bagian ini lebih banyak 

berbicara tentang hadis itu sendiri. Yaitu berkaitan tentang 

dengan sahih tidaknya (matan) suatu hadis dan bagaimana 

kesahihan atau tidaknya suatu hadis. Oleh karena itu, naqd 

(kritik) ini lebih banyak berkaitan dengan matan hadis itu 

sendiri. Matan dan sanad hadis dilihat dari segi obyek 

penelitian memiliki kedudukan yang sama, yakni sama-sama 

penting untuk diteliti dalam hubungannya dengan status 

kehujaan hadis. 
10

 

                                                             
9
 Nawir Yuslem, Sembilan Kitab Induk Hadis, (Jakarta: Hijri Pustaka 

Utama, 2006), h. 174-175 
10

 M. Syuhudi Isma‟il, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: PT Angkasa, 

1991),  h. 21  



25 

 

 
 

Adapun kaedah dalam kesahihan matan ialah: Yakni 

terhindar dari syadz (kejanggalan) dan terhindar dari „illat (cacat), 

maka kedua unsur tersebut harus menjadi acuan utama. Hal ini, 

karena syadz dan illat bisa terjadi pada matan hadis. dengan 

demikian, syadznya atau ber‟illatnya suatu hadis yang dibahas 

dalam al Naqd al Dakhili hanyalah yang bersentuhan dengan 

matan hadis.  

1. Adamus syadz 

Kata Syadz atau Shudhud sebagai sebuah konsep atau 

teori tidak dikenal pada masa Rasulullah Saw. Boleh jadi 

istilah syadz baru dikenal sekitar abad kedua hijriah. Kata 

syadz berarti kejanggalan dugaan syadz pada matan hadis 

hanya mungkin terdata setelah dilakukan perbandingan  

dengan matan-matan hadis yang lain yang terkoleksi pada 

kitab berbeda dan jalur sanad yang berbeda pula. 

Dalam terminologi Ulumul Hadis, sebagaimana 

dalam bukunya Muhamad Mahfudz hadis syadz adalah :  

.
11

 

Hadis syadz adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

seorang periwayat siqah yang berbeda matan atau sanadnya, 

karena adanya penambahan atau pengurangan, dengan 

riwayat yang lebih kuat dari padanya dilihat dari aspek 

                                                             
11

 Muhamad Mahfudz At Tarmasy, Manhaj Zdawin Nadzor. (Al 

Haromain, t.th), h. 63 
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pentarjihan, seperti jumlahnya yang banyak, lebih kuat 

hafalan dan kedhabitan, tanpa dapat mengkompromikan di 

antara keduanya dan mengharuskan untuk menerima atau 

menolaknya. Jika memungkinkan untuk dikompromikan, 

maka tidak disebut sebagai Syadz dan diterima riwayat dari 

periwayat siqah tersebut meskipun ada tambahan atau 

pengurangan. Hadisnya menjadi sahih jika kedhabitannya 

sempurna, dan jika kurang, maka hadisnya hasan.  

2. Adamul „illat  

Kemudian pengertian „illat menurut istilah ilmu hadis 

 ialah sebab yang tersembunyi.
12

Keberadaannya 

menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas 

sahih menjadi tidak sahih. Illat hadis, sebagaimana juga 

syadz hadis, dapat terjadi pada matan dan pada sanad, atau 

pada matan dan sanad sekaligus. Akan tetapi „illat lebih 

banyak terdapat pada sanad.  

Dalam istilah muhaddisûn, „illah adalah sebab 

tersembunyi yang masuk ke dalam hadis sehingga merusak 

kesahihannya. Sehingga hadisnya dinamakan Hadist 

mu‟allal. Sedangkan hadis mu„allal adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh seorang periwayat siqah, yang berdasarkan 

telaah salah seorang kritikus ternyata mengandung „illah 

                                                             
12

 Muhibbin Noor, Kritik Kesahihan Hadist Imam Bukhori 

(Yogyakarta: Waqtu, 2003) hlm. 96 
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yang merusak kesahihannya, meski secara lahiriah terhindar 

dari „illah tersebut.  

Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas. 

Menurut penulis dapat dikatakan bahwa terhindar dari „illah 

merupakan salah satu kaidah mayor kesahihan matan hadis, 

yang mempunyai unsur-unsur sebagai kaidah minor 

kesahihan matan hadis yaitu sebagai berikut: 

a. Tidak Bertentangan dengan al-Qur‟an. 

b. Tidak Bertentangan dengan Hadis lain. 

c. Tidak Bertentangan dengan fakta Sejarah. 

d. Tidak Bertentangan dengan kaidah kebahasaan. 

e. Tidak Bertentangan dengan logika dan ilmu pengetahuan. 

f. Tidak mengandung pemalsuan karena alasan politik 

g. tidak bertentangan dengan hadis dhoif 

 

C. Metode Pemahaman Hadis Muhammad al Ghazali 

Sikap para pemikir kontemporer terhadap sunnah harus 

dipahami dan dibandingkan dengan melihat bagaimana pola dasar 

pemikiran para pemikir klasik, menurut ilmu kritik hadis klasik, 

kesahihan hadis ditentukan oleh tiga kriteria, pertama sejauh mana 

sebuah riwayat dapat dikuatkan oleh riwayat lain yang identik dari 

periwayat lain, kedua, keadilan dan kedhabitan periwayat, ketiga, 

kesinambungan dengan rantai periwayatan. Hadis Hadis seperti ini 

disebut mutawatir.  

Menurut Muhammad al-Ghazali, ada 5 kriteria untuk menguji 

kesahihan hadis, 3 berkaitan dengan sanad dan 2 berkaitan dengan 
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matan. Tiga kriteria yang berkaitan dengan sanad adalah: (1) 

Periwayat dhabit, (2) Periwayat adil, dan (3) Poin satu dan dua harus 

dimiliki seluruh rawi dalam sanad. Berbeda dengan pandangan 

mayoritas ulama hadis klasik, Muhammad al-Ghazali tidak 

memasukkan ketersambungan sanad sebagai kriteria kesahihan 

hadis, bahkan unsur ketiga sebenarnya sudah masuk ke dalam 

kriteria poin dua. Dalam hal ini Muhammad al-Ghazali tidak 

memberikan argumentasi sehingga sangat sulit untuk ditelusuri, 

apakah ini merupakan salah pemikiran atau ada unsur 

kesengajaan.
13

 

Adapun 2 kriteria yang berkaitan dengan matan, adalah:  

1. Matan hadis tidak syadz (salah seorang atau beberapa 

periwayatnya bertentangan periwayatannya dengan periwayat 

yang lebih akurat dan lebih dapat dipercaya)  

2. Matan hadis tidak mengandung illat qadhihah (cacat yang 

diketahui oleh para ahli hadis sehingga mereka menolak 

periwayatannya). 
14

 

Menurut Muhammad al-Ghazali untuk merealisasikan 

kriteria-kriteria tersebut, maka diperlukan kerjasama antara 

muhaddis dengan berbagai ahli-ahli lain termasuk fuqaha, 

mufassir, ahli ushul fiqh dan ahli ilmu kalam, mengingat materi 

                                                             
13

 Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi, antara 

pemahaman tekstual dan kontekstual, (Bandung: mizan, 1996), hlm. 15  
14

 Suryadi, Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah Atas Pemikiran 

Muhammad Al-Ghazali Dan Yusuf Al-Qardhawi). Ringkasan Disertasi, 

(Yogyakarta: Program Pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm.6  
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hadis ada yang berkaitan dengan akidah, ibadah, muamalah 

sehingga memerlukan pengetahuan dengan berbagai ahli tersebut. 

Atas dasar itulah, Al-Ghazali menawarkan 4 metode 

pemahaman hadis atau prinsip-prinsip dasar yang harus dipenuhi 

ketika hendak berinteraksi dengan sunnah, supaya dihasilkan 

pemahaman yang sesuai dengan ajaran agama. Diantaranya adalah: 

1. Pengujian dengan al-Qur’an  

Muhammad al-Ghazali mengecam keras orang-orang 

yang memahami secara tekstual hadis-hadis yang sahih 

sanadnya, namun matannya bertentangan dengan al-Qur‟an. 

Pemikiran tersebut dilatarbelakangi adanya keyakinan tentang 

kedudukan hadis sebagai sumber otoritas setelah al-Qur‟an. 

Tidak semua hadis orisinal dan tidak semua dipakai secara 

benar oleh periwayatnya. Al-Qur‟an menurut Muhammad al-

Ghazali adalah sumber pertama dan utama dari pemikiran dan 

dakwah, sementara hadis adalah sumber kedua. Pengujian 

dengan ayat al-Qur‟an ini mendapat porsi yang lebih dari 

Muhammad al-Ghazali dibanding dengan 3 kriteria lainnya. 

Bahkan menurut Quraisy Shihab bahwa meskipun Muhammad 

al-Ghazali menetapkan 4 tolak ukur, kaidah nomor 1 yang 

dianggap paling utama menurut Muhammad al-Ghazali.
15

 

2. Pengujian dengan Hadis  

Pengujian ini memiliki pengertian bahwa matan hadis 

yang dijadikan dasar argumen tidak bertentangan dengan hadis 

                                                             
15

 Ibid, h. 20 
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mutawatir dan hadis lainnya yang lebih sahih. Menurut 

Muhammad al-Ghazali hukum yang berdasarkan agama tidak 

boleh diambil hanya dari sebuah hadis yang terpisah dengan 

hadis yang lainnya, tetapi setiap hadis harus dikaitkan dengan 

hadis lainnya, kemudian hadis-hadis yang tersambung itu 

dikomparasikan dengan apa yang ditunjukkan oleh Al-Qur‟an.
16

 

3. Pengujian dengan Fakta Historis  

Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa hadis 

muncul dan berkembang dalam keadaan tertentu, yaitu pada 

masa Nabi Muhammad hidup, oleh karena itu hadis dan sejarah 

memiliki hubungan sinergis yang saling menguatkan satu sama 

lain. Adanya kecocokan antara hadis dengan fakta sejarah akan 

menjadikan hadis memiliki sandaran validitas yang kokoh. 

Demikian pula sebaliknya, bila terjadi penyimpangan antara 

hadis dan sejarah, maka salah satu diantara keduanya diragukan 

kebenarannya.  

4. Pengujian dengan Kebenaran Ilmiah 

Pengujian ini dapat diartikan bahwa setiap kandungan 

matan hadis tidak boleh bertentangan dengan teori ilmu 

pengetahuan atau penemuan ilmiah, memenuhi rasa keadilan 

atau tidak bertentangan dengan hak asasi manusia. Oleh karena 

itu, adalah tidak masuk akal jika hadis nabi mengabaikan rasa 

keadilan. Menurut Al-Ghazali, bagaimanapun sahihnya sanad 

sebuah hadis, jika matan informasinya bertentangan dengan 

                                                             
16

 Ibid, h. 29 
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prinsip-prinsip hak asasi manusia, maka hadis tersebut tidak 

layak dipakai.
17

 

Kemudian menurut jumhur ulama hadis tanda-tanda 

matan hadis palsu itu diantaranya adalah: 

1. Susunan bahasanya rancu. Rasulullah yang sangat fasih 

dalam berbahasa arab dan memiliki gaya bahasa yang khas 

mustahil menyabdakan pernyataan yang rancu tersebut. 

2. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal yang 

sehat dan sangat sulit diinterpresikan secara rasional. 

3. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan 

pokok ajaran islam misalnya saja berisi ajakan untuk berbuat 

maksiat 

4. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatullah( 

hukum alam). 

5. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta 

sejarah. 

6. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al 

Qur‟an ataupun hadis mutawatir yang telah mengandung 

petunjuk secara pasti.
18

  

D. Memahami Hadis 

Dalam memahami hadis Syuhudi Ismail menambahkan 

bahwa kaedah kesahihan sanad hadis mempunyai tingkat 

ketepatan (akurasi) yang tinggi, maka suatu hadis yang sanadnya 

                                                             
17

  Ibid , h. 30 
18

Ibid, h. 24 
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sahih mestinya matannya juga sahih. Berkenaan dengan penelitian 

kandungan matan, Syuhudi Ismail menekankan pentingnya juga 

membandingkan kandungan matan yang sejalan dengan dalil-dalil 

lain yang mempunyai topik masalah yang sama. Apabila 

kandungan matan yang diteliti ternyata sejalan juga dengan dalil-

dalil lain yang kuat, minimal tidak bertentengan, maka dapatlah 

dinyatakan bahwa kegiatan penelitian telah selesai.  

Syuhudi Ismail juga menambahkan bahwa berbagai 

disiplin ilmu itu berperanan penting tidak hanya dalam 

hubungannya dengan upaya memahami petunjuk ajaran Islam 

menurut teksnya dan konteksnya saja, tetapi juga dalam 

hubungannya dengan metode pendekatan yang harus digunakan 

dalam rangka dakwah dan tahap-tahap penerapan ajaran Islam. 

Karena pengetahuan sentiasa berkembang dan heterogenitas 

kelompok masyarakat selalu terjadi, maka kegiatan dakwah dan 

penerapan ajaran Islam yang kontekstual menuntut penggunaan 

pendekatan yang sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan 

keadaan masyarakat. oleh karena itu untuk memahami  hadis juga 

diperlukan berbagai teori dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan 

atau melalui pendekatan guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif terhadap suatu hadis tersebut.
19

 Di antara 

pendekatan tersebut adalah: 

1. Pendekatan dalam bahasa, mengingat hadis Nabi direkam dan 

disampaikan dalam bahasa, dalam hal ini bahasa Arab. Oleh 

                                                             
19

 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, op. cit,h. 71 
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Karena itu pendekatan yang harus dilakukan dalam 

memahami hadis adalah pendekatan bahasa dengan tetap 

memperhatikan ghirah kebahasaan yang ada pada saat Nabi 

hidup. 

2. Pendekatan historis, mengingat hadis Nabi direkam dalam 

konteks waktu tertentu yaitu pada masa Nabi hidup dan 

mengaktualisasikan dirinya. Dengan memahami hadis tersebut 

dalam konteks historis, maka  menjadikan hadis tersebut 

tersentuh oleh umatnya. 

3. Pendekatan antropologis, dalam memahami hadis adalah 

memahami hadis dengan cara melihat wujud praktik 

keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, 

tradisi dan budaya yang berkembang dalam masyarakat pada 

saat hadis tersebut disabdakan. 

4. Pendekatan kultural, megingat pada masa Nabi masyarakatnya 

sudah mempunyai budaya dan Nabi menjadi bagian dari 

budaya masyarakatnya.  

5. Pendekatan sosiologis, mengingat misi Nabi adalah rahmatan 

lil „Alamin artinya Nabi berikut pesan pesan moral di 

dalamnya tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sosial 

kemasyarakatan bangsa Arab masa itu. 

6. Pendekatan psikologis, mengingat fungsi Nabi sebagai 

pemberi kabar gembira sekaligus pemberi peringatan maka 

sudah barang tentu untuk sampainya misi ini Nabi 

memperhatikan kondisi psikis umatnya. Sehingga apa beliau 
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sampaikan semata-mata agar umat mampu memahami dan 

selanjutnya dapat mengamalkannya.
20

 

7. Pendekatan kesehatan, dan berbagai ilmu yang lainnya. Hal 

ini agar memungkinkan dalam rangka memahami suatu hadis 

secara lebih komprehensif.  Diketahui bahwa di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi dan sains, menuntut 

pemahaman yang lebih komprehensip terhadap hadis Nabi 

sebagai sumber ajaran Islam. Hal ini dipandang semakin 

penting, mengingat hadis-hadis yang dikemukakan oleh beliau 

terkait dengan kondisi masyarakat ketika itu, sehingga dalam 

konteks sekarang ini, terdapat hadis yang kelihatan kurang 

relevan lagi, jika hanya dilihat secara tekstual. Karena itu, 

dibutuhkan pemahaman secara kontekstual. Pengkajian 

konterkstual sebuah matan hadis dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai disiplin ilmu. Melihat banyaknya 

temuan di bidang sains dan teknologi dewasa ini, akan sangat 

memungkinkan untuk menggunakan teori-teori atau fakta-

fakta ilmiah dalam kajian kontekstual hadis. Kajian 

konterkstual hadis semacam ini haruslah dilakukan seobyektif  

mungkin dalam rangka pelestarian hadis yang telah diakui 

keabsahannya oleh para ulama, baik sanad maupun matan-nya 

tidak mungkin dibatalkan oleh temuan-temuan sains 

modern.
21

 Dalam arti perlu adanya kehati-hatian dalam 
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 Ibid,h. 75 
21

  Ibid, h. 45 
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memahami hadis secara kontekstual. Dalam kaitan dengan 

pengkajian kontekstual hadis, ulama telah merumuskan suatu 

standar sebagai borometer dalam menentukan validitas sebuah 

matan hadis, sekaligus dapat menjadi pertimbangan dalam 

penggunaan pendekatan sains. Adapun standar atau tolak ukur 

dimaksud, sebagai berikut:   

1. Hadis tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran  

2. Hadis tidak bertentangan dengan kebenaran rasional 

yang aksiomatis.  

3. Hadis tidak bertentangan dengan realitas indrawi  

4. Hadis tidak bertentangan dengan fakta sejarah  

5. Hadis tidak bertentangan dengan sunnatullah pada alam 

dan manusia.  

Jadi metode keshahihan matan yang penulis gunakan adalah 

metode al Ghazali karena penulis nilai metode inilah yang penulis 

anggap lebih banyak digunakan dalam penelitian keshahihan 

matan hadis.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG TIDUR 

A. Pengertian Tidur 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tidur berarti 

keadaan berhenti (mengaso) badan dan kesadarannya  dengan 

memejamkan mata.
1
Sedangkan dalam ilmu kesehatan tidur 

merupakan proses fisiologis
2
 normal yang bersifat aktif, teratur, 

berulang, kehilangan tingkah laku yang reversible  dan tidak 

berespons terhadap lingkungan. Tidur dibutuhkan otak untuk 

menunjang proses fisiologis. Tidur  adalah suatu fenomena 

kehidupan yang berlangsung dalam suatu siklus sirkadian yang 

memengaruhi siklus endokrin dan pola sikap (behavior) secara 

langsung atau tak langsung. Jika kurang tidur berlangsung kronis, 

maka dapat mengganggu konsentrasi.
3
 

Tidur merupakan status kesadaran berulang-ulang pada 

periode tertentu. Tidur memberikan dan penyembuhan sistem 

tubuh. Sekaligus untuk memperbaiki proses biologis secara rutin 

serta menyimpan energi, pemulihan kognitif dan mempengaruhi 

perilaku.
4
 

                                                           
1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.  943     
2Cabang biologi yang berkaitan dengan fungsi dan kegiatan kehidupan 

atau zat hidup(organ, jaringan atau sel). Lihat Heppy El Rais, Kamus Ilmiah 

Populer, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 197 
3Ade Hashman, Rahasia Kesehatan Rasulullah Meneladani Gaya 

Hidup Sehat Nabi Muhammad Saw, (Jakarta: Noura, 2012), h.  202 
4 Saryono-Anggriyana Tri Widiant, Kebutuhan dasar Manusia, Mulia 

medika, Yogyakarta, 2011,h. 118 
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Kemudian menurut ahli tafsir tidur adalah kematian kecil. 

sebab, sewaktu tidur ruh akan meninggalkan tubuh. Sebagaimana 

hadis dari Nabi: 

5

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul Malik 

dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzaifah bin Yaman dia 

berkata; "Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

hendak tidur, beliau mengucapkan: 'Bismika amuutu 

wa ahya (Dengan nama-Mu aku mati dan aku 

hidup). Dan apabila bangun tidur, beliau 

mengucapkan: "Al Hamdulillahilladzii ahyaana 

ba'da maa amatana wailaihi nusyur (Segala puji 

bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah 

mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat 

kembali)."( HR. Bukhari no. 2073) 

 

Dari sabda hadis di atas dapat dipahami berarti  

sewaktu tidur ruh tidak  berada  di dalam  tubuh.  Ia baru akan 

dikembalikan lagi ke dalam tubuh menjelang bangun. Dengan 

kata lain, tubuh yang tidur  akan bangun  apabila  ruh  

dikembalikan lagi kepadanya. Jadi kemana perginya ruh ketika 

waktu tidur ? ternyata ruh yang keluar  dari  tubuh  orang  tidur  

akan  pergi ke alam arwah. Sebagian ruh mungkin ada 

                                                           
5 Sahih Al-Bukhari, op.cit, bab ad da’awat, juz 2, Beirut Lebanon, h. 

476 
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hubungan dengan alam barzah, tempat semua ruh orang mati 

berada. Di sana mereka saling berkomunikasi. Inilah yang 

menyebabkan mimpi ketika tidur tatkala ruh meninggalkan 

tubuh selagi tidur.  

Pada fase mimpi, kita hidup di alam mimpi bukan di 

dalam kehidupan duniawi inilah yang disebut dengan kematian 

kecil. Kematian kecil ini terjadi pada tubuh manusia yang 

ditinggalkan ruhnya apabila ruh itu dikembalikan ke dalam 

tubuhnya ia akan kembali terbangun lagi.
6
  

Allah Swt menciptakan manusia agar hidup di dunia ini 

dalam tubuh yang bersifat material. Tetapi ketika tidur ia hidup 

dengan tubuhnya di dunia dan ruhnya berada di alam lain. 

Kemudian ketika meninggal kehidupan tubuhnya akan berakhir 

dan kembali menjadi tanah sedangkan ruh manusia akan 

kembali kepada Allah Swt di alam lain yaitu alam barzah 

sampai pada hari kiamat.
7
 Sebagaimana firman Allah dalam Qs. 

Al Zumar :42 

           

            

       

                                                           
            6 Ahmad Syawqi Ibrahim, Misteri Tidur, PT Zaman, Jakarta, 2013, h 

.21 
7 Ibid, h. 23 
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Artinya: “Allah memegang jiwa-jiwa disaat kematiannya, dan 

jiwa-jiwa yang belum mati di saat  tidurnya, maka 

ia akan menahan jiwa yang telah ditetapkan 

kematiannya dan melepaskan jiwa yang lain ( yang 

belum ditetapkan kematiannya) sampai hal 

tersebut ada tanda- tanda bagi orang-orang yang 

suka berpikir.  

 

 Jadi sewaktu manusia tidur Allah Swt menggenggam 

ruh dan memutus hubungan dengan tubuh. Sa‟id Ibnu Jubair 

berkata sesungguhnya Allah menggenggam ruh orang yang 

mati setelah kematiannya dan menggenggam ruh orang yang 

masih hidup pada saat tidurnya. Maka  ruh itu saling 

berkenalan satu sama lain sesuai dengan yang Allah 

kehendaki. Allah menahan ruh orang yang telah ditetapkan 

kematiannya dan mengembalikan lagi ruh orang yang belum 

ditentukan kematiannya ke dalam tubuhnya sampai waktu 

tertentu yang telah ditetapkan bagi manusia untuk hidup di 

dunia.
8
 

 Kemudian tidur berbeda sekali dengan terjaga, kita 

pasti dapat memperkirakan terjadinya perubahan tubuh 

sewaktu tidur. Perubahan itu sangat banyak dan beragam, baik 

perubahan pada hubungan fisik dengan akal maupun jiwa 

dengan ruh, perubahan pada tahap kesadaran dan persepsi, 

                                                           
8 Angela Hicks, Lima rahasia Hidup  Sehat dan Bahagia, PT Arean, 

Jakarta, 2001, h. 47 
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serta perubahan tubuh dan fungsi organnya.
9
Perubahan fungsi 

organ tubuh sewaktu tidur diantaranya sebagai berikut: 

1. Suhu tubuh menurun sekitar setengah derajat hal ini 

disebabkan melambatnya aktivitas sebagian proses 

biologis pada tubuh di samping karena mengendurnya 

otot bisa menimbulkan panas. Itu berarti ketika otot 

mengendur salah satu sumber produksi panas di dalam 

tubuh berhenti. Maka tidak aneh apabila orang tidur lebih 

membutuhkan selimut untuk menutupi tubuh daripada 

terjaga.
10

 

2. Tekanan darah menurun hal ini disebabkan oleh 

pengenduran otot dan psikologis sewaktu tidur. Tetapi 

tekanan darah ini mendadak akan melonjak naik jika 

seseorang mimpi menakutkan atau sulit bernapas pada 

saat tidur. Selain itu denyut jantung biasanya seiring 

perubahan tekanan darah.
11

 

3. Selagi tidur gerakan usus melambat, tetapi usus bergerak 

dan tiada berhenti. Sekresi atau pengeluaran cairan 

pencerna pada lambung dan usus berkurang. Akibatnya 

proses pencernaan melambat. Karena itu sebelum tidur 

sebaiknya tidak makan terlalu banyak.  

4. Pada fase kelima tidur terjaga gerakan mata cepat. Selain 

itu aktivitas otak bertambah, sementara aktivitas organ 

                                                           
             9 Ibid, h .30  

10Ibid,h. 32 
11Saryono-Anggriyana Tri Widiant,op cit h. 34 
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gerak berhenti. maka terjadilah apa yang disebut lumpuh 

tidur dan krisis berhentinya pernapasan.
12

 

5. Ketika tidur  gerakan  pernapasan melamban akibatnya 

kadar oksigen pada darah menurun, sedangkan kadar 

karbon dioksida meningkat. Karena itu penderita 

bronchitis akut baik para perokok maupun yang lain akan 

lebih menderita daripada orang yang sehat. Saat bangun 

tidur di pagi hari, mereka akan merasa lemah.
13

 

Dari uraian di atas kita dapat mengetahui bahwa 

tidur  merupakan perubahan biologis yang juga mencakup 

fisik bukan  hanya otak, sehingga reaksi tingkat kerja organ 

tubuh juga berbeda pada saat tidak tidur.
14

 

Kemudian tidur diberbagai usia sangatlah berbeda 

diantaranya adalah: 

1. Tidur bayi  

Yang baru dilahirkan dan beberapa hari 

setelahnya menghabiskan waktu untuk tidur lebih dari 20 

jam per hari. Mereka bangun setiap beberapa jam saja 

untuk mendapat asupan makanan dari air susu sang ibu. 

Menginjak usia 6 bulan lama tidurnya semakin berkurang 

hanya sekitar 12 jam. 

 

                                                           
          12 Ahmad Syawqi Ibrahim, op cit, h .33 

13Trecy Kelly, Tidur yang berkualitas, Penerbit Erlangga, Jakarta, 

2013,h 45. 
14

 Ibid, h. 34 
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2. Tidur remaja   

Jumlah tidur yang dibutuhkan adalah antara 10-

11 jam/hari, tidur pada remaja-dewasa muda ini 

mempunyai pola yang berbeda dibandingkan usia 

lainnya. Karena disebabkan oleh perubahan hormonal 

yang terjadi di akhir masa pubertas, pada masa ini 

mereka mengalami pergeseran irama sirkadian, sehingga 

jam tidur pun bergeser. Kebutuhan tidur meningkat  

menjadi 5-9 jam setiap harinya.
15

  

3. Tidur orang dewasa 

Orang dewasa cenderung melakukan tidur siang. 

Sebuah penelitian tentang tidur orang dewasa di 

Universitas Zurich, Swiss, menyebutkan bahwa 60% 

orang dewasa berusia 60-83 tahun setiap harinya biasa 

tidur  siang lebih dari dua jam. Dikarenakan 

Bertambahnya lama tidur siang maka mengakibatkan 

berkurangnya jam tidur pada waktu malam. Karena itu 

orang dewasa cenderung banyak tidur siang hari, dan 

banyak terjaga di malam hari.  

4. Lansia 

Kualitas tidur pada lansia mengalami perubahan. 

Tidur Rem mulai memendek. Penurunan progresif pada 

tahap NREM 3 dan 4 dan hampir tidak memiliki tahap 4. 

                                                           
15Ibid., h. 119 
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Perubahan pola tidur lansia disebabkan sistem saraf pusat 

yang mempengaruhi pengaturan tidur.
16

 

B. Macam-macam tidur dan manfaatnya. 

Kesempatan untuk istirahat atau aktivitas tidur merupakan 

hal yang sangat penting sekali seperti  kebutuhan makan dan 

minum pada diri manusia sebagian peneliti mengatakan bahwa 

tidur membantu penyembuhan dan mengurangi bertambahnya 

penyakit ini terbukti  bahwa seseorang yang kurang tidur akan 

merasa capek ketika paginya dan badan juga terasa tidak 

enak.
17

Selain itu bahwa tidur  diyakini dapat digunakan untuk 

menjaga keseimbangan mental, emosional, mengurangi rasa stres 

pada paru,  dan lain- lain.
18

 

1. Tidur Malam Hari  

Tidur pada malam hari sangatlah penting bagi 

kesehatan tubuh, seperti yang telah kita ketahui bahwa tidur 

adalah salah satu faktor yang mendukung bagi kesehatan 

tubuh karena tubuh perlu adanya istirahat pada malam hari 

setelah pagi hari melakukan aktivitas.  

Tidur di malam hari dengan cukup membuat 

kesehatan tetap terjaga, mengembalikan mood, 

menghilangkan dari kantuk dan menghilangkan berbagi 

macam penyakit. Tidur yang cukup merupakan sesuatu hal 

                                                           
             16

Ibid, h. 120 
17 Rafknoledge, gangguan Tidur lainnya, PT Elex media, jakarta, 

2010, h. 5 
18 Saryono Anggriyana Tri widianti, op .cit, 2011,  h.126 
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yang penting dalam menerapkan gaya hidup sehat dan bisa 

bermanfaat buat jantung kita, berat badan, dan pikiran. 

            Beberapa manfaat tidur di malam hari diantaranya: 

a. Memperbaiki ingatan 

Apabila anda tidur sebentar maka pikiran akan 

terlalu sibuk untuk memikirkan banyak hal yang telah dan 

akan anda serap. Seperti yang diketahui bahwa selama 

tidur otak akan memperkuat ingatan tentang sesuatu yang 

akan dipelajari. 
19

 

b. Panjang umur 

Terlalu lama tidur atau terlalu kurang tidur 

berhubungan  dengan umur  yang lebih pendek. Meskipun 

belum diketahui pasti apakah penyebab atau efek dari 

durasi tidur tersebut karena penyakit juga mempengaruhi 

pola tidur. Penelitian yang dilakukan pada usia 50 sampai 

79 tahun yang dilakukan pada 2010 kematian lebih 

banyak terjadi wanita yang tidur 5 jam atau lebih sebentar 

pada malamnya. 

c. Mempengaruhi kualitas hidup 

Tidur merupakan gaya hidup yang harus 

dilakukan setiap harinya dengan cukup, selain itu pola 

tidur yang sehat juga harus dilakukan setiap harinya. 

Mungkin diluar sana masih banyak yang menganggap 

enteng masalah tidur. Namun apabila dapat mengatur 

                                                           
             19 Ibid, h. 128 
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tidur yang cukup dapat menjadikan gaya hidup lebih 

baik.
20

 

d. Mencegah peradangan 

Peradangan merupakan masalah kesehatan yang 

masih berkaitan dengan penyakit diabetes, jantung, 

penuaan dini bahkan stroke. Penelitian bahwa orang yang 

tidurnya kurang dari 6 jam tiap malam maka tingkat tinggi 

protein inflamasi yang berada dalam darah lebih tinggi 

apabila dibandingkan dengan orang-orang yang memiliki 

kebiasaan tidur yang cukup. Studi yang dilakukan pada 

tahun 2010 menunjukkan bahwa orang yang kurang tidur 

atau kurang dari 6 jam maka lebih sedikit protein C. Hal 

ini dapat menimbulkan resiko terkena serangan jantung.
21

 

e. Lebih bugar 

Tak dapat dipungkiri seseorang yang memiliki 

kualitas tidur yang baik, akan memiliki tubuh yang lebih 

bugar. Bahkan penelitian dari Stanford University 

menunjukkan bahwa pemain sepak bola yang bertempat di 

sebuah perguruan tinggi bisa meningkatkan waktu lari 

sprint mereka setidaknya 10 jam selama 7 sampai 8 

minggu. Selain itu tidak merasakan lelah ketika siang hari 

dan lebih banyak memiliki stamina untuk melakukan 

berbagai aktivitas. 

                                                           
20 Ibid., h. 214 
21 Tartowo, Kebutuhan Dasar Manusia, Penerbit  Salemba Medika, 

Jakarta, 2004, h. 39 
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f. Meningkatkan nilai akademis 

Kebanyakan anak-anak dan para remaja memiliki 

masalah gangguan tidur misalnya insomia, mendengkur 

dan  jenis gangguan tidur lainnya, bahkan seorang 

mahasiswa yang kurang tidur memiliki nilai yang kurang 

baik dibandingkan dengan yang memiliki waktu tidur 

yang cukup.
22

 

g. Menghilangkan stres 

Tidur dan stres merupakan dua hal yang 

berhubungan, dan keduanya bisa mempengaruhi 

kesehatan jantung seseorang, dengan tidur yang cukup 

bisa mengurangi tingkat stress.
23

  

h. Menghilangkan depresi. 

Kurang tidur juga dapat menimbulkan depresi, 

dengan tidur yang berkualitas dapat mengurangi tingkat 

kecemasan dan emosi akan lebih stabil sehingga tidak 

cepat marah dan bisa meningkatkan suasana hati lebih 

baik. 

Dari beberapa contoh  manfaat tidur malam di 

atas, maka sudah tidak diragukan lagi karena ini  menjadi 

salah satu prioritas utama bagi manusia  dalam kehidupan 

                                                           
22Ibid. h. 42 
23Ibid,h. 45 



47 

  

 

sehari-hari agar tubuh kita tetap terjaga dan menghindari 

timbulnya beberapa penyakit.
24

 

2. Tidur Siang Hari 

Tidur siang atau lebih mashur disebut qoilulah, dari 

segi bahasa qouilulah berarti tidur sejenak dan singkat 

ditengah perjalanan kesibukan sehari-hari. Yakni sebagai 

terminal disaat padatnya  pekerjaan atau di tengah panasnya 

terik matahari. Waktu itulah merupakan saat-saat jiwa manusia 

membutuhkan ketenangan, rehat, beristirahat sejenak atau juga 

sekejap untuk merenung dan berpikir, serta mengusir rasa 

penat dan kegelisahan.
25

 

Mungkin sebagian dari kita masih menganggap bahwa 

tidur di siang hari itu seperti anak kecil atau bentuk kemalasan. 

Namun anggapan ini salah terkadang kita masih mengingat 

wejangan dari orang tua untuk sekedar meluangkan waktu 

tidur siang beberapa menit agar badan dan otak kita menjadi 

bugar kembali.
26

Allah Swt  berfirman dalam Al Qur‟an: 

           

  Artinya: ” Dan kami jadikan  tidurmu untuk istirahat (Qs. 

Al naba’ 9).27  

 

                                                           
             24 Ibid, h .48 

25 Saryono Anggriyana Tri widianti, op. cit, 2011, h. 59 
26 Ahmad Syawqi Ibrahim, op cit., h. 98 
27 Yayasan Al Qur‟an dan terjemah, op.cit 
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 Dalam hal ini islam merekomendasikan kepada 

umatnya untuk melakukan tidur siang, sebagaimana telah 

dicontohkan Rasulullah bahwa beliau senantiasa 

menyempatkan di sebagian siang hari untuk melakukan tidur 

siang. bahwa ini menjadi kebiasaan Nabi dan para sahabat-

sahabatnya.
28

 

              Sebagaimana dalam hadis Rasulullah: 

29

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Katsir telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu 

Hazim dari Sahl bin Sa'd dia berkata; "Kami sering 

qalilulah (tidur siang) dan makan siang setelah Jum'at." 

(HR.Bukhari). 

 

          Secara medis tidur siang memiliki beberapa manfaat antara lain: 

a. Menurunkan tensi dan penyakit jantung 

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa tidur siang 

dapat menjaga kesehatan dan ikut meningkatkan kualitas 

kesehatan seseorang, yakni dapat menurunkan tekanan 

darah dan mencegah berbagai penyakit jantung.
30

 

b. Menjauhkan penyakit yang berhubungan dengan hati 

Tidur siang dapat memberikan solusi efektif 

terhadap permasalahan hati seseorang. Disebutkan bahwa 

                                                           
            28 Saryono Anggriyana Tri widianti, op. cit, 2011,  h. 63 

29 Sahih Bukhari, op. cit, bab isti’adzan,juz 7,h .181 
30 Ahmad Syawqi Ibrahim, op. cit, h .104 
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tidur siang di sela-sela kesibukan kerja akan minimalisasi 

terkena masalah hati yang parah. Karena hal itu dapat 

mengurangi kepenatan dan ketegangan kerja yang mana 

saat itulah klimaks keletihan menjalankan pekerjaan.
31

 

c. Meningkatkan kerja otak 

Otak merupakan organ dari tubuh manusia yang 

berperan penting dalam tubuh dan yang mendapatkan 

manfaat yang baik dari kebisaan tidur sehat. Ketika otak 

sedang terbebani oleh kesibukan yang padat dan sudah 

terfosir untuk melakukan fungsinya, tidur  menjadi satu 

alternatif untuk merefreshnya. Efek dari keletihan otak yang 

telah digunakan untuk menampung dan berpikir secara 

berat dan berlebihan dapat mengurangi daya konsentrasi 

kita. Maka otak  butuh untuk istirahat dan rangkaian 

tugasnya untuk kembali melanjutkan aktivitas selanjutnya.
32

 

3. Tidur pagi hari 

Tidur pagi hari merupakan hal yang tidak disukai 

Rasulullah,  karena waktu itu adalah waktu yang sangat 

berharga sekali. Sesuai dengan sabda Nabi: 

                                                           
31 Tartowo, op cit, h. 106. 

32 Meilinda Poernomo, Kiat Hidup Tanpa 

sakit,cet.Pertama:Visi7,Surabaya,2012 h.107 



50 

 

33

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abdullah, Telah 

menceritakan kepada kami Abu Ibrahim At 

Turjumani Telah menceritakan kepada kami 

Isma'il Bin 'Ayyasy dari Ibnu Abi Farwah dari 

Muhammad Bin Yusuf dari 'Amru Bin Utsman 

Bin Affan dari bapaknya dia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidur 

pagi dapat menolak rizqi."(HR. Ahmad)  

Terdapat kebiasaan yang menarik dan agung sekali 

mengenai pemanfaatan waktu tersebut dari orang-orang 

salih, sampai-sampai walaupun mereka berjalan sepanjang 

malam mereka tidak toleransi untuk  istirahat pada waktu 

tersebut hingga matahari terbit. Karena ia adalah awal hari 

dan sekaligus sebagai kuncinya. Setelah subuh merupakan 

waktu turunnya rizki, adanya pembagian, turunnya 

keberkahan dan darinya hari itu bergulir dan mengembalikan 

segala kejadian hari itu atas kejadian saat yang mahal 

tersebut.
34

 Maka seyogyanya tidurnya pada saat seperti itu 

seperti tidurnya orang yang terpaksa
35

.        

Selain itu dampak buruk bagi orang yang tidur di 

pagi hari adalah membuat tubuh menjadi lemah dan merusak 

                                                           
33 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal,Musnad Imam 

Ahmad,(Darul hadi, Al Qohiro)tth, h. 449 
             34 Muhammad Hasan Yusuf, Resep Ala Tidur Nabi, Penerbit Qaula,Solo 

2008, h. 57 
          35 Meilinda Poernomo, op. cit,h. 68 
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organ-organ tubuh, bahkan jika tidur di pagi hari dilakukan 

sebelum buang air besar, gerak badan/ olahraga dan 

mengaktifkan lambung dengan makanan, maka kebiasaan 

tersebut dapat memunculkan berbagai macam penyakit.
36

 

C. Hal-hal yang Diperhatikan Menjelang  Tidur 

Aktivitas tidur sudah tentu memerlukan kesiapan. Secara 

kesehatan ini dapat memberikan tidur yang berkualitas dan 

nyaman dalam menjalankan aktivitas tidur di malam hari: 

1. Tidak makan terlalu kenyang 

Untuk menjaga kesehatan kita juga butuh makan, 

namun ketika menjelang tidur atau pada malam hari 

dianjurkan agar tidak banyak mengkonsumsi makanan  karena 

dapat menimbulkan efek sakit pada perut, perlu diperhatikan 

dengan seksama meskipun malam hari diyakini lebih pas 

dalam beraktivitas, setidaknya kita dapat membatasi konsumsi 

makanan jangan sampai terlalu kenyang agar tidak terjadi hal 

yang merugikan dan mengurangi stamina pada tubuh.
37

 

Dalam hal makanan Nabi telah memberikan tuntunan. 

Salah satu diantaranya adalah larangan agar kita tidak 

berlebihan dalam hal mengkonsumsi makanan karena bisa 

menimbulkan bahaya bagi kesehatan.
38

 

                                                           
          36 Ahmad Rinto Raharjo, Rahasia Keajaiban Sehat Nabi, PT. Araska, 

jakarta, 2014, h. 26. 
       37 Ira Puspita Rini, Rahasia Tetap cantik dan  Awet Muda,Image press, 

klaten, 2003, h .93 
       38 Rakit Prabowo, Sehari bersama Nabi: mengulik kebiasaan sehari-hari 

Nabi secara medis, PT Katahati, Yogyakarta, 2013, h .213 
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2. Hindari penggunaan gadget atau elektronik berlebihan. 

Penggunaan gadget yang berlebihan  atau terlalu lama 

pada saat menjelang tidur sangat tidak baik karena dapat 

mengganggu kesehatan  membuat mata terasa pegal dan 

kepala menjadi tegang. Selain itu aktifitas menonton tv 

menjelang tidur sepertinya telah menjadi biasa bagi 

kebanyakan orang. Padahal tanpa  disadari hal itu mampu 

menimbulkan banyak sisi negatif bagi kita. Hal ini bertujuan 

agar kualitas tidur anda terjaga dan terhindar dari gangguan 

yang di sebabkan oleh gadget, ponsel, dan tv anda.
39

 

3. Tidak begadang dan tidur  terlarut malam 

Begadang sampai larut malam akan mengurangi 

kesegaran tubuh dan kemampuan berpikir pada hari 

berikutnya. Orang yang kurang tidur malam akan sulit 

berkonsentrasi sepanjang hari, juga merasa tertekan. Para 

pelajar yang  kurang tidur di malam hari akan  rentan terserang 

kantuk pada jam belajar. Umumnya pelajar membutuhkan 8-9 

jam tidur nyenyak. Jika itu terpenuhi maka pagi harinya 

mereka akan bangun dengan semangat membara, kekuatan 

penuh, dan kesiapan yang matang untuk menyerap ilmu di 

ruang belajar.
40

Ragam penyakit bisa di jauhkan apabila tidur 

sesuai dengan porsinya dan tidak terlarut malam ketika tidur. 

Para dokter sering  menasihati agar kita menghindari begadang 

                                                           
39 Ahmad Rinto Raharjo, op. cit, h. 46 
40 Ahmad Syawqi Ibrahim, op .cit, h. 40. 
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malam dan tidak menghalangi hak tubuh untuk tidur. Secara 

sederhana kita sudah mengetahui jika begadang tidak baik. 

Sebab saat begadang artinya kita mengurangi jam tidur dan 

jam istirahat untuk tubuh kita yang tentu saja akan berdampak 

untuk kesehatan.
41

 

4. Menyingkirkan kebisingan 

Keributan dan suara bising menyebabkan tidur 

terputus-putus, ketika itu terjadi kita tidak akan bisa tidur 

nyenyak dan nyaman. Untuk menghindari dari polusi suara 

tidaklah mengapa kita memasang penyumpal pada telinga 

karena dapat mengurangi efek suara keras itu. Dengan 

demikian tidak akan menyebabkan gangguan susah tidur.
42

 

D. Tidur dalam Tinjauan Kesehatan. 

Waktu atau lamanya seseorang melakukan aktivitas tidur,  

ini pada dasarnya seseorang mempunyai kegiatan dan keperluan 

yang berbeda-beda, demikian pula dengan kebutuhan tidur bagi 

setiap tubuh yang berbeda-beda, ada orang yang merasa sehat 

dengan tidur 5 jam, ada yang membutuhkan 6-7 jam dan ada 

orang lain tidak bisa kurang dari delapan jam. Perbedaan 

kebutuhan tidur dalam hal ini bukan merupakan suatu masalah.
43

 

Perbedaan usia berpengaruh pada kebutuhan seseorang 

dalam melakukan aktivitas tidur. Anak yang baru lahir setiap 

harinya tidur sampai 22 jam dan hanya terjaga jika siang 

                                                           
41Rakit prabowo, op. cit, h. 255 
42 Ahmad Syawqi Ibrahim, op. cit. h. 166 

       43 Rakit Prabowo, op. cit, h. 34 
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menyingsing. Kemudian seiring bertambahnya usia lama tidur ini 

secara bertahap akan semakin berkurang. Namun penelitian 

menunjukkan bahwa  kebanyakan orang membutuhkan tidur 

antara 7 sampai 8 jam.
44

  

Kemudian secara kesehatan masalah posisi tidur juga 

sangat diperlukan agar membuat tidur tetap sehat tanpa rasa sakit, 

karena tidak semua posisi tidur memberikan relaksasi yang 

diharapkan bagi tubuh dan jiwa. Tidur yang benar adalah dengan 

posisi horizontal, pada posisi sebelah kanan dengan kedua tangan 

dan kaki sedikit menekuk sementara kaki tidak saling 

bertindihan.
45

 Tujuannya agar makanan dapat masuk ke dalam 

lambung dengan sempurna, sebagai peringatan jangan terlalu 

sering tidur dalam posisi miring ke kiri karena hal itu dapat 

membahayakan organ-organ tubuh akan mengarah pada hati dan 

berisiko mengalirkan bahan berbahaya ke dalamnya, karena posisi 

hati atau jantung di dalam tubuhnya agak miring ke kiri. Jadi jika 

seseorang tidur  dengan posisi miring ke kanan, maka jantungnya 

akan terdorong dari tempatnya di sebelah kiri. Hal itu akan 

mencegah orang yang bersangkutan tidur  terlalu lama dan terlalu 

lelap.
46

 

Selain itu tidur dengan cara meluruskan punggung. Hal ini 

dapat memberikan manfaat salah satunya adalah supaya organ-

                                                           
44Ibid, h. 69. 
45 Ahmad Syawqi Ibrahim, op. cit, h .167 
46 Ahmad Rinto Raharjo,op .cit, h. 27 
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organ dalam tidak tertekan dan posisi tidur seperti ini dapat juga 

melancarkan peredaran darah.  

Kemudian hal yang perlu diperhatikan bahwa hampir 

setiap orang berganti-ganti posisi pada saat tidur ketika anda 

mulai tidur mungkin berbeda dengan saat bangun. Perubahan 

posisi seperti itu wajar asal tidak berlebihan. Untuk mengurangi 

pergantian posisi selama waktu tidur, maka gunakanlah bantal 

yang empuk dan cukup keras, serta bersihkan seprai agar tidak 

menimbulkan gatal. Selain posisi tidur tersebut, maka hal yang 

harus anda perhatikan supaya tidur anda tetap nyaman adalah:
47

 

1. Jika habis bepergian, sebaiknya  mandi dan membersihkan 

badan sebelum tidur. Jika terlalu larut untuk mandi, mencuci 

muka dan tangan pun sudah cukup. Hal ini bertujuan untuk 

memberi kesegaran pada pori-pori kulit. Rasa segar dari 

cipratan air juga memberikan efek yang baik terhadap 

sirkulasi darah dan otot. 

2. Gunakan pakaian yang longgar dan berbahan lembut 

3. Tidurlah di ruangan yang sirkulasi udaranya baik. 

4. Jangan tidur dengan  posisi kepala lebih rendah  daripada 

anggota badan yang lain. 

5. Gunakanlah bantal dan usahakan posisi bantal di kepala  tidak 

terlalu rendah atau terlalu tinggi dari posisi tubuh. Buatlah 

dudukan kepala senyaman mungkin. 

6. Gunakan kasur yang empuk. 

                                                           
47Ibid, h .41 
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7. Sebaiknya melepas seluruh perhiasan atau aksesoris pada 

tubuh seperti cincin dan kalung agar sirkulasi darah dalam 

tubuh benar-benar lancar saat tidur. Lagi pula benda-benda 

tersebut membuat tidak nyaman ketika tidur.
48

 

8. Tentukan jadwal teratur untuk tidur dan bangun pagi 

9. Usahakan mendapat tidur yang cukup, biasanya sekitar 8 jam 

10. Jaga agar tempat tidur bebas dari kebisingan dan gangguan 

seperti telepon dan tv 

Itu tadi beberapa poin yang dapat membuat tidur kita tetap 

dalam  keadaan sehat,  sehingga membuat otak dan badan kita 

menjadi fresh. Kemudian hal yang perlu diperhatikan bangunlah 

pada jam yang sama setiap hari bahkan akhir minggu atau hari 

libur dan bangunlah lebih awal di pagi hari karena bangun lebih 

awal di pagi hari akan memberi kesegaran dan anda memiliki 

waktu luang untuk siap melakukan aktivitas sehari- hari.
49

 

E. Hadis-hadis Amalan Menjelang Tidur 

Sebelum penulis memaparkan hadis-hadis tentang amalan 

menjelang tidur Nabi dengan pendekatan ilmu kesehatan. Maka 

terlebih dahulu akan dipaparkan penjelasan hadis-hadis untuk 

mengetahui dinamika pemikiran para ulama dalam memahami dan 

menjelaskan hadis menjelang tidur Nabi. Dalam hal ini penulis 

hanya mencantumkan beberapa hadis yang menurut penulis sudah 

cukup mewakili dari hadis-hadis yang ada. Dengan mengambil  

                                                           
48 Agus Hariyanto, Rahasia Selalu sehat Awet Muda, PT. Garailmu, 

jogjakarta, 2009, h.43 
49 Ibid, h. 50 
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dan mencari  hadis  sahih  terlebih dahulu, kemudian di dalam 

kitab sunan, dan musnad. Adapun hadis-hadis yang berkaitan 

dengan amalan menjelang tidur Nabi adalah sebagai berikut: 

1. Hadis larangan tidur sebelum isya’ dan berbincang 

setelahnya 

50 
 Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Salam berkata, telah mengabarkan  kepada kami 

'Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah 

menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari 

Abu Al Minhal dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam tidak suka tidur 

sebelum shalat 'Isya dan berbincang-bincang 

setelahnya."( HR. Bukhari no.568) 

 

51

    

  Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami Abbad bin 

Abbad -yaitu Al Muhallabi dan Isma'il bin Ulayyah 

menceritakan dari Auf dari Sayyar bin Salamah dia 

adalah Abu Al Minhal Ar Riyahi, dari Abu Barzah, 

                                                           
50

 Kitab Sahih Bukhari, op.cit ,Juz 1,bab waktu Sholat,t.th, h .177 
51 Kitab Sunan Tirmidzi,op.cit bab Sholat, juz 1, h. 215 
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ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 

menyukai tidur sebelum isya dan setelahnya." (HR. 

At Tirmidzi no. 168 ) 

 

                Redaksi hadis Bukhari sama dengan hadis dari 

Tirmidzi  yang artinya tidak suka. Lafal tersebut 

memiliki kesamaan makna yaitu Nabi melarang atau tidak 

menyukai tidur sebelum isya‟ dan berbincang setelahnya.

Dalam hal ini Syaikh Muhammad Hasan Yusuf 

menukil pendapat dari Ibnu Hajar al Asqolani bahwasanya: 

orang yang tidur sebelum isya‟ bisa mengeluarkannya dari 

waktunya secara mutlak atau dari waktu terbaiknya, dan 

berbincang-bincang sesudahnya bisa menyebabkan  tidur  dari 

sholat subuh, atau dari waktu terbaiknya, atau dari 

Qiyamulail.
52

Namun dalam hal ini terdapat hadis dari Umar bin 

Khottob yang memperbolehkan berbincang setelah isya‟: 

53

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' 

berkata; telah menceritakan kepada kami Abu 

Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah 

dari Umar bin Al Khaththab ia berkata; "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pernah berbincang-

                                                           
           52Muhammad Hasan Yusuf, Resep Tidur Ala Nabi, Terj. Muhammad 

bin Ibrahim, PT Qoula, Solo, 2008, h. 87             
53 Sunan Tirmidzi, lo.cit 
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bincang dengan Abu Bakar dalam permasalahan 

kaum muslimin”. (HR. Tirmidzi no. 169). 

 

Dalam hal ini Syaikh Muhammad Hasan Yusuf 

menukil pendapat dari Imam Tirmidzi bahwasanya para ulama 

dari kalangan sahabat Nabi mereka berbeda pendapat tentang 

hukum berbincang-bincang sesudah sholat isya‟ sebagian dari 

mereka mengatakan makruh hukumnya sesudah sholat isya‟, 

dan sebagian yang lain memberi  keringanan (rukhsoh) jika 

untuk ilmu dan untuk keperluan-keperluan yang mendesak. 

Mayoritas para ahli hadis menyatakan rukhsoh.
54

 

2. Hadis berwudhu ketika tidur dan berbaring posisi ke 

kanan. 

55

  Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Muqatil berkata, telah mengabarkan kepada kami 

'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Sufyan dari Manshur dari Sa'ad bin 'Ubaidah dari Al 

Bara' bin 'Azib berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Jika kamu mendatangi tempat 

tidurmu maka wudlulah seperti wudlu untuk shalat, 

lalu berbaringlah pada sisi kanan badanmu (HR. 

Bukhari no .2074). 

                                                           
54 Muhammad Hasan Yusuf,op.cit ,h. 41 
55

.Sahih Bukhari, op. cit,Juz 2 bab Ad Da’awat, h .476 
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56

      
  Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, 

telah menceritakan kepadakami Al Mu'tamir ia 

berkata; Aku mendengar Manshur menceritakan dari 

Sa'd bin Ubaidah ia berkata; telah menceritakan 

kepadaku Al bara bin Azib ia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku:"Jika 

engkau ingin tidur, maka berwudhulah seperti 

wudhumu untuk shalat. Lalu tidurlah pada sisi 

sebelah kanan.(HR. Abu Dawud no.5046) 

 

Lafadz artinya jika kamu hendak 

mendatangi tempat tidurmu. Maka disunnahkan berwudhu 

seperti wudhu waktu sholat kemudian berbaringlah  ketika tidur 

dengan menghadap pada posisi ke kanan.  

Kemudian lafadz  artinya(berwudhulah) secara 

lahiriah anjuran ini menjelaskan disukainya memperbarui 

wudhu bagi setiap orang yang hendak tidur meskipun ia dalam 

keadaan suci, ada pula kemungkinan hal ini khusus bagi 

mereka yang berhadas. Adapun sisi kesesuian hadis ini adalah 

                                                           
56 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‟ats al Azli as Sijistani, Sunan Abu 

Dawud, Beirut: Lebanon,t.th, bab Adab, Juz 1, h. 316 
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apabila engkau mati pada malam tersebut maka engkau berada 

di atas fitrah yang di maksud dengan fitrah disini adalah suci.
57

 

Dalam hal ini Syaikh Muhammad Hasan Yusuf 

menukil pendapat dari Imam an Nawawi bahwasanya: di 

dalam hadis ini ada tiga sunnah yang disukai salah satunya 

adalah: berwudhu ketika hendak tidur dan jika ia masih dalam 

keadaan wudhu maka wudhu itu mencukupinya, maksudnya 

adalah tidur dalam keadaan thaharah 

(suci) karena khawatir akan meninggal dunia pada malam itu, 

selain itu agar mimpinya lebih benar dan lebih jauh dari 

dipermainkan dan ditakut-takuti syetan dalam tidurnya. 
58

 

 Beliau juga menjelaskan bahwa sunnah yang 

disebutkan dalam hadis tersebut, dikarenakan Nabi menyukai 

mengerjakan sesuatu dengan anggota badan sebelah kanan 

karena tidur dengan posisi miring ke kanan lebih mempercepat 

untuk terbangun.
59

  

Hadis berwudhu ketika tidur walaupun dalam keadaan junub. 

60

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Al Laits 

                                                           
57 Muhammad Hasan Yusuf,op. cit, juz 2, h. 31 

58 Ibid, lo .cit 
59 Ibid, juz 13, h. 68 
60 Sahih Bukhari,op cit, juz 2, bab Mandi, h .27. 
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dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 'Umar bin Al 

Khaththab bertanya kepada Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, "Apakah boleh seorang dari 

kami tidur dalam keadaan dia junub?" Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam menjawab:"Ya. Jika 

salah seorang dari kalian berwudlu, maka 

hendaklah ia tidur meskipun dalam keadaan 

junub." (HR. Bukhari no 278 ) 
 

Dalam hal ini Syaikh Muhammad Hasan Yusuf 

menukil pendapat dari  Ibnu  Hajar  al Asqolani  bahwasanya: 

bolehnya tidur bagi orang yang junub di dalamnya dalam 

keadaan terjaga: karena tidak ada perbedaan atau karena 

tidurnya itu menyebabkan dibolehkanya (keadaan junub saat 

terjaga) karena ia masih terjaga diantara wudhu dan tidurnya. 

Dan dalam hal itu, tidak ada perbedaan antara yang sedikit  dan 

yang banyak. Bersuci ketika tidur ada dua macam: bersuci 

lahir yang sudah dikenal, dan bersuci batin. Yaitu dengan 

taubat. Dan ini lebih ditekankan daripada bersuci lahir, karena 

bisa jadi ia meninggal dunia sedang dirinya masih berlumuran 

kotoran dosa-dosa.
61

 

3. Hadis membersihkan tempat tidur 

                                                           
61 Muhammad Hasan Yusuf,op. cit, h .48 
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62

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin yunus, 

telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah 

menceritakan kepada kami Ubaidillah bin Umar. 

Telah menceritakan kepada ku Said bin Saidil 

Maqbari dari ayahnya dari Abi Hurairoh. Nabi 

berkata salallahu alaihi was salam. Apabila salah 

seorang dari kalian hendak naik ke tempat tidurnya, 

maka hendaklah (membersihkan) tempat tidurnya 

dengan ujung sarungnya, karena ia tidak tahu apa 

yang terjadi padanya sesudahnya, kemudian 

mengucapkan. Dengan namamu wahai Tuhanku aku 

meletakkan tubuhku,dan dengan mu aku 

mengangkatnya. Jika Engkau tahan jiwaku (baca: 

matikan aku, penerj) maka rahmatilah ia, dan jika 

engkau menjaga hamba- hambamu yang sholeh. 

(HR. Bukhari no. 6320 ). 
 

63

                                                           
62 Sahih Bukhari,op. cit,bab adab, Juz 7, h.193 
63 Abu al-Husain Muslim bin al-Ḥajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 

Muslim, Bab Dzikr, doa, taubat, Beirut:Lebanon,Juz 2, h. 580 
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Artinya: “ Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin 

Musa Al Anshari telah menceritakan kepada kami 

Anas bin 'Iyadh telah menceritakan kepada kami 

'Ubaidulah telah menceritakan kepadaku Sa'id bin 

Abu Sa'id Al Maqburi dari Bapaknya dari Abu 

Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam telah bersabda: "Apabila 

seseorang hendak berbaring, maka hendaklah ia 

mengambil alat pembersih untuk membersihkan 

alas tidurnya dan sebutlah nama Allah, karena ia 

tidak tahu apa yang terdapat di atas kasurnya 

setelah dipakai tidur. ( HR. Muslim no. 2714 ) 

 

Lafadz  dakhilah artinya ujung sarung, 

Nabi telah menganjurkan kepada umatnya apabila hendak 

tidur salah satunya dengan membersihkan tempat tidur 

dengan menggunakan ujung sarungnya. Terdapat beberapa 

faedah kenapa dianjurkannya untuk menebah/ 

membersihkan tempat tidur sebelum tidur, yaitu dengan 

menebah tiga kali dan menyebut nama Allah ketika 

menebah, alasanya seperti yang telah dijelaskan oleh 

Rasululloh dengan sabdanya “ karena salah seorang dari 

kalian tidak tahu apa yang terjadi sesudahnya”.
64

 

4. Hadis berdoa  

                                                           
64 Muhammad Hasan Yusuf, op. cit, h. 54 
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65

 
Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul Malik 

dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzaifah bin Yaman dia 

berkata; "Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

hendak tidur, beliau mengucapkan: 'Bismika amuutu 

wa ahya (Dengan nama-Mu aku mati dan aku 

hidup).' Dan apabila bangun tidur, beliau 

mengucapkan: "Al Hamdulillahilladzii ahyaana 

ba'da maa amatana wailaihi nusyur (Segala puji 

bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah 

mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat 

kembali)."( HR. Bukhari no. 2073) 

 

66

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin 

Abu Syaibah berkata,  telah menceritakan kepada 

kami Waki' dari Sufyan dari Abdul Malik bin 

Umair dari Rib'i dari Hudzaifah ia berkata, "Jika 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ingin tidur, 

beliau membaca: "ALLAHUMMA BISMIKA 

AHYAA WA AMUUT (Ya Allah, dengan nama-Mu 

aku hidup dan mati)." Dan jika bangun beliau 

membaca: (Segala puji bagi Allah yang telah 

menghidupkan kami setelah kami mati, dan 

                                                           
65 Sahih Bukhari, op. cit bab ad da’awat,  juz 2, h. 476 

66  Sunan Abu Dawud,op. cit, bab Adab, juz 3,h .316 
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kepadan-Nya kami akan kembali)." (HR. Abu 

Dawud no. 5049) 

 

5. Hadis membaca Al Qur’an 

67

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Yusuf telah menceritakan kepada  kami Al Laits 

dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Uqail 

dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 

'Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa 

apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

hendak tidur, beliau meniupkan ke kedua 

tangannya sambil membamu'awidzatain (surat An 

Naas dan Al Falaq), lalu beliau  mengusapkan ke 

badannya ( HR. Bukhari  no. 6319 ). 

68

                                                           
67  Sahih Bukhari, op. cit, bab Isti’dzan, juz 7,h. 192 
68 Sunan Abu Dawud, op. cit,bab Adab, Juz 1,h .318 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 

Sa'id dan Yazid bin Khalid bin Mauhab Al 

Hamdani keduanya berkata; telah menceritakan 

kepada kami Al Mufadhdal Ya'niyani bin Fadhalah 

dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 

'Aisyah radliallahu 'anha berkata, "Jika Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam ingin beranjak ke 

kasur pada tiap malamnya, beliau menyatukan 

kedua telapak tangan, lalu meniupnya dengan 

membacakan surat QULHUWAALLAHU AHAD, 

QUL A'UUDZU BIRABBIL FALAQ dan QUL 

A'UUDZU BIRABBINNAAS. Setelah itu beliau 

mengusapkan kedua telapak tangannya ke seluruh 

tubuh yang bisa dijangkaunya. Dan beliau 

memulai dari kepala, wajah dan bagian depan 

tubuhnya." Beliau melakukan hal itu tiga kali."  

                 ( HR. Abu Dawud no.5056). 

 

69

       Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah? telah 

menceritakan kepada kami Al Mufadhdhal bin 

Fadhalah? dari 'Uqail? dari Ibnu Syihab? dari 

'Urwah? dari Aisyah bahwa Nabi? shallallahu 

'alaihi wasallam apabila menuju tempat tidurnya 

setiap malam beliau mengumpulkan kedua 

telapak tangannya kemudian meniupnya dan 

                                                           
69 Sunan Tirmidzi, op. cit,bab Ad Da’awat, Juz 5, h. 275 
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membacakan padanya Qul huwallahu ahad, Qul 

a'uudzu birabbil falaq dan Qul a'uudzu 

birabbinnaas. Kemudian mengusapkan kedua 

telapak tangan tersebut ke tubuhnya semampu 

beliau, beliau memulainya dari kepalanya, 

wajahnya dan tubuhnya yang di depan, beliau 

melakukan hal tersebut tiga kali. ( HR. At-

Tirmidzi no. 3413) 

 

    Dalam hal ini Syaikh Muhammad Hasan Yusuf 

menukil pendapat dari Imam an Nawawi bahwasanya pada 

lafadz  artinya “tiupan lembut tanpa disertai ludah”. 

Hadis ini juga menerangkan tentang anjuran bertanaffus 

ketika meruqyah. Dan para ulama telah bersepakat akan 

kebolehan tersebut. Hadis ini juga menganjurkan untuk 

meruqyah dan berdzikir, yaitu meruqyah dengan 

muawwidzatain, karena semuanya tersusun untuk meminta 

perlindungan dari segala hal yang tidak disukai secara global 

dan terperinci.  Ada yang dimaksudkan untuk meminta 

perlindungan dari kejahatan makhluk yang meliputi seluruh 

makhluk, wanita- wanita tukang sihir yang 

menghembuskannya pada buhul-buhul, kejahatan sihir, 

kejahatan orang yang dengki, dan dari kejahatan bisikan setan 

yang biasa bersembunyi.
70

 

 

 

                                                           
70 Muhammad Hasan Yusuf, op. cit, h. 438 
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6. Hadis berdzikir  

71

Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 

Harb telah menceritakan kepada kami Syu'bah 

dari Al Hakam dari Ibnu Abu Laila dari Ali bahwa 

Fatimah mengadukan kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam perihal tangannya yang lecet 

akibat mengaduk gandum, maka Fatimah datang 

kepada beliau dan meminta seorang pelayan, 

tetapi dia tidak menemui beliau, lalu Fatimah 

menitipkan pesan kepada Aisyah. Ketika Nabi 

datang, Aisyah pun menyampaikan pesan kepada 

beliau. Ali melanjutkan; "Kemudian beliau datang 

kepada kami ketika kami tengah berbaring (di 

tempat tidur), maka akupun bangkit berdiri, namun 

beliau bersabda: 'Tetaplah pada tempat kalian 

berdua.' kemudian beliau duduk di samping kami 

sampai aku merasakan dinginnya kedua telapak 

kaki beliau, lalu beliau bersabda: 'Maukah aku 

tunjukkan kepada kalian sesuatu yang lebih baik 

                                                           
71

.Sahih Bukhari, op. cit, bab Ad da’awat, juz 7, h. 192 
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bagi kalian berdua daripada seorang pelayan, 

apabila kalian berdua hendak tidur maka 

bertakbirlah kepada Allah sebanyak tiga puluh 

tiga kali, bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga 

kali dan bertahmidlah sebanyak tiga puluh empat, 

dan ini semua lebih baik buat kalian berdua dari 

seorang pelayan. (HR. Bukhari no.5843) 

72

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad 

berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya 

dari Syu'bah secara makna, dari Al Hakam dari 

Ibnu Abu Laila berkata; Musaddad berkata; telah 

menceritakan kepada kami Ali ia berkata, 

"Fatimah mengeluh kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam perihal tangannya yang lecet. 

Suatu ketika didatangkan tawanan kepada beliau, 

maka Fatimah pun datang kepada beliau meminta 

(tawanan sebagai budak), namun ia tidak 

mendapati beliau. Akhirnya permintaan itu beliau 

sampaikan kepada 'Aisyah. Ketika Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam datang, 'Aisyah 

menyampaikan hal itu kepada beliau. Akhirnya 

                                                           
72 Sunan Abu Dawud, op. cit, bab Adab, juz 3, h. 320 
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beliau dan 'Aisyah datang menemui kami yang 

waktu itu telah tidur. Maka kami pun bangun, 

tetapi beliau bersabda: "Tetaplah kalian di tempat 

kalian." Beliau datang dan duduk di antara kami, 

sehingga aku dapat merasakan dinginnya kedua 

telapak kaki beliau di dadaku. Beliau lalu 

bersabda: "Maukah aku tunjukkan kepada kalian 

sesuatu yang lebih berharga dari apa yang kalian 

minta? Jika kalian akan tidur maka bacalah tasbih 

sebanyak tiga puluh tiga, tahmid tiga puluh tiga 

dan takbir tiga puluh empat kali. ( HR. Abu Dawud  

no. 5061) 

7. Hadis mematikan lampu, menutup tempat air dan 

makanan.  

73

 Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah 

menceritakan kepada kami Hammad dari Katsir  

dari 'Atha` dari Jabir bin Abdullah radliallahu 

'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Tutuplah tempat air 

kalian, pintu rumah kalian, dan matikanlah 

lampu kalian, karena binatang-binatang 

berbahaya bila datang dapat menarik sumbu 

lampu sehingga dapat berakibat kebakaran yang 

menyebabkan terbunuhnya para penghuni 

rumah." ( HR. Bukhari no.6295 ) 

                                                           
73 Sahih Bukhari, op. cit, Juz 7, h. 185 
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74

  Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il 

telah menceritakan kepada kami Hammam dari 

'Atha` dari Jabir bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Matikanlah lampu-

lampu kalian apabila kalian hendak tidur, dan 

tutuplah pintu rumah kalian, tutuplah wadah-

wadah kalian serta tutup pula tempat makan dan 

tempat minum kalian (HR. Bukhari no.6296 ) 

 

Lafadz   artinya matikanlah lampu-lampu, 

kemudian lafadz    artinya hewan tikus. Di dalam 

kitab Fathul Bari karangan Ibnu Hajar al Asqolani, bahwasanya 

Al Qurthubi menjelaskan apabila seseorang bermalam di rumah 

seorang diri dan di dalamnya terdapat api maka ia harus 

mematikannya sebelum tidur atau mengamankannya dari 

kebakaran. Demikian juga jika di dalam rumah ada beberapa 

orang, maka sebagiannya harus melakukan itu dan yang paling 

berhak untuk itu ialah yang paling akhir tidurnya. Barang siapa 

melalaikan itu, maka ia telah menyelisihi sunnah dan 

meninggalkan pengamalannya.
75

Dan di dalam hadis ini juga 

                                                           
74 Ibid, Juz 7, h .185 

             75 Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqolani, kitab  Fathul bari syarah 

bukhori, bab  Isti’adzan, Beirut: Lebanon, juz 11, h. 86 
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terdapat penjelasan sebab perintah, dan penjelasan hal yang 

mendorong tikus menarik sumbu yaitu dengan bantuan syetan 

bahwa syetan musuh manusia memperalat musuh yang lain yaitu 

berupa api untuk mencelakakan manusia.  

Menurut Ibnu Daqiq al Ied juga menjelaskan di dalam 

kitab Fathul Bari bahwasanya apabila alasan mematikan lampu 

adalah khawatir tikus akan menarik sumbu,
76

maka 

konsekwensinya apabila lampu itu di tempat yang tidak bisa 

dijangkau tikus maka tidak dilarang menyalakannya. Seperti di 

atas menara dan tembaga yang licin dimana tidak mungkin 

dipanjat tikus atau tempatnya jauh dari tempat yang tidak bisa 

dilewati tikus, maka beliau juga berkata: diperintahkan untuk 

mematikan api tatkala hendak tidur kalau pada jaman sekarang 

adalah lampu dikarenakan ini bisa menimbulkan kerusakan lain 

selain ditariknya sumbu seperti terjatuhnya sesuatu dari lampu 

kesebagian perabot rumah seperti jatuhnya menara lalu api 

hinggap pada perabot rumah dan membakarnya.
77

 Untuk itu 

apabila telah yakin bahwa ia aman dari menimbulkan kebakaran 

maka hukum itu hilang dengan hilangnya alasan. 

                                                           
76 Ibid, lo.cit 
77 Muhammad Hasan Yusuf, op .cit, h.57 
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78 
Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik 

bin Anas dari Abu Zubair dari Jabir ia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tutuplah pintu, ikatlah penutup tempat minum, 

tumpahkanlah atau tutuplah bejana-bejana, dan 

padamkanlah lampu karena setan itu tidak akan 

membuka yang tertutup, tidak pula yang terikat dan 

juga tidak akan membuka bejana. Dan tikus terkadang 

bisa membakar rumah manusia.(HR. Tirmidzi  no.15) 

 

Dalam hal ini Syaikh Muhammad Hasan Yusuf menukil 

pendapat dari Imam an Nawawi bahwasanya, jika salah seorang 

dari kalian tidak mendapatkan sesuatu untuk menutupi kecuali 

hanya memalangkan  lidi  di atas bejananya dan menyebut nama 

Allah, maka hendaklah ia melakukanya ini jelas bahwa cukup 

menggunakan lidi ketika tidak ada yang bisa digunakan untuk 

menutupnya. Para ulama menyebutkan beberapa faedah dalam 

menutup air dan bejana diantaranya yaitu: menjaganya dari 

syetan, karena syetan tidak akan membuka ikatan penutup 

kontong air minum dan menjaganya dari penyakit yang turun 

pada malam hari, menjaga dari najis, kotoran kemudian 

menjaganya dari serangga dan binatang, karena bisa jadi sesuatu 

akan hinggap padanya dan menghindari terjangkitnya wabah 

penyakit.
79

 

                                                           
78 Sunan Tirmidzi, bab sholat, juz7, h. 169 
79 Muhammad Hasan Yusuf ,op. cit, h.112 
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8. Hadis meniatkan untuk bangun sholat malam. 

80

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Abdullah Al 

Hammal berkata, telah menceritakan kepada kami 

Husain bin Ali Al Ju'fi dari Za`idah dari Sulaiman Al 

A'masy dari Habib bin Abu Tsabit dari Abdah bin Abu 

Lubabah dari Suwaid bin Ghaflah dari Abu Darda dan 

sanadnya sampai kepada Nabi 

shallallahu'alaihiwasallam,beliaubersabda:"Barangsiap

aberanjak  tidur dengan niat untuk bangun dan shalat 

malam, namun kantuk mengalahkannya hingga tiba pagi, 

maka akan ditulis baginya apa yang dia niatkan, dan 

tidurnya dihitung sebagai sedekah dari Rabbnya.". (HR. 

An Nasa’i ) 

 
F. Berikut skema hadis dan nama Rijalul hadis. 

1. Hadis larangan tidur sebelum isya’ dan berbincang 

setelahnya. 

                                                           
80 Ahmad bin Syuaib Abu Abdurrahman An Nasa‟i, Sunan an-Nasa’i, 

Beirut: Lebanon, t.th, juz 3, bab Qiyamul lail, h. 258 
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Berikut ini skema hadis Mukharrij  Tirmidzi dan Bukhari  
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Berikut nama Rijalul hadis  Bukhari  

1). Muhammad Bin Salam  (w.225 H)
81

 

2). Abdul Wahab (w.194 H)
82

 

3). Kholid Bin Mahron  (w.114 H)
83

 

4). Abu Munhal (w.129 H)
84

 

 5). Abi Barzah
85

 

                        Berikut nama Rijalul hadis Tirmidzi 

                           1). Ahmad bin Muni‟(w.160 H)
86

 

2). Hasyim bin Basyir (w.104 H)
87

 

3). Ismail bin Ibrahim (w.110 H)
88

 

                                                           
      81 Muhammad bin Salam bin Al Faraj, nama kunyah adalah Abu 

Abdillah, komentar Ibnu Haban: siqah, lihat ibid... Tahdzibul kamal , juz 16, 

h. 34.  
      82 Abdul Wahab bin Majid bin Ubaidillah, nama kunyah adalah Abu 

Muhammad, Komentar Abu Hatim bin Habban: siqah, Yahya bin Muin: 

siqah, lihat ibid.....Tahdzibul kamal, juz 12, h 516, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, 

Juz 6, h. 393 
       83 Kholid bin Mihron, nama kunyah adalah Abu Abdullah, komentar An 

Nasai: siqah, yahya bin Mu‟in: siqah, lihat ibid..Tahdzibul kamal, juz 8, h. 

231, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 2, h. 111. 
        84 Sayyar bin Salamah, nama kunyah adalah Abu al munhal, komentar 

Abu hatim: sholih hadis, Ishaq bin Mansur: siqah, lihat ibid...Tahdzibul 

kamal, juz 8, h. 240, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 4, h. 264 
       85 Nadhlah bin Ubaidillah bin Kharis bin robi‟, nama kunyah adalah Abu 

Barzah, komentar Abu Hatim bin Habban: dia sahabat, lihat ibid....Tahdzibul 

kamal juz 19, h .213, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 5, h 421. 
     86Ahmad bin Muni‟ bin Abdurrahman, komentar An Nasai: siqah, Sholih 

bin Muhammad: siqah, lihat ibid....Tahdzibul kamal, juz 1, h .271, lihat.. 

Tahdzib al-Tahdzib, Juz 5, h 411. 
      87Hasyim bin Basyir bin Qasim bin Dinar, Komentar Abu Abdullah bin al 

„Ijli: siqah, lihat ibid...Tahdzibul kamal, juz 19, h .287,. 
       88 Ismail bin Ibrahim bin Muqsam, nama kunyah adalah Abu Basyir, 

komentar An Nasa‟i: siqah, lihat ibid...Tahdzibul kamal ,juz 2, h .138, lihat.. 

Tahdzib al-Tahdzib, Juz 5, h 441. 
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4). Ubad bin Ubad bin habib (w.182 H)
89

 

5). A‟uf bin Banduwiyah (w.146 H)
90

 

6). Abu Munhal ( w.129 H)
91

 

 7). Abi Barzah 

2. Hadis berwudhu ketika tidur dan berbaring posisi  ke 

kanan. 

 

 

 

                                                           
      89 Ubad bin Abad bin Habib, nama kunyah adalah Abu Muawiyah, 

komentar Yahya bin Mu‟in: siqah, Abu Hatim: siqah, lihat ibid....Tahdzibul 

kamal, juz 9, h 408.  
       90 Auf bin Bandwiyah, nama Laqob adalah Ibnu Abi Jamilah, komentar 

Yahya bin Mu‟in: siqah, Abu Hatim : saduq. lihat ibid.....Tahdzibul kamal, 

juz 14, h 448. 
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Skema hadis Mukharrij Bukhari dan Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 

 

Berikut nama Rijalul hadis dari Abu Dawud  

                 1). Musadad bin Misrahudain (w.228 H)
92

 

                 2) Mu‟tamir Bin Sulaiman (w.106 H)
93

  

                 3) Mansur Bin Mu‟tamir (w.132 H)
94

 

                 4) Sa‟id Ubaidah As Salami
95

 

                  5). Baro‟ bin Azib (w.71H)
96

 

              Berikut nama Rijalul hadis dari Bukhari 

                  1). Muhammad bin Muqotil (w.226 H)
97

 

                2). Abdullah Bin Mubarok, (w.118 H)
98

 

                                                           
         92Musadad bin Misrahudain bin Musrabil, nama kunyah adalah Abu 

Hasan, komentar Yahya bin Mu‟in: saduq, An Nasai: siqah, lihat 

ibid....Tahdzibul kamal, juz 18, h. 41, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h 99. 
         93Mu‟tamir bin Sulaiman bin Tharkhan, nama kunyah adalah Abu 

muhammad, komentar Yahya bin Mu‟in: siqah, Abu Hatim: siqah, lihat 

...Tahdzibul kamal, juz18, h 242, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 206. 
         94 Mansur bin Mu‟tamir bin Abdullah, nama kunyah adalah Abu 

Hamzah, komentar  Abu Hatim Ar razi: siqah, Abu hatim bin habban: siqah, 

lihat ibid....Tahdzibul kamal, juz18, h 399, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, 

h. 103 
          95

Said bin Ubaidah Salami, nama kunyah adalah Abu Hamzah, 

komentar Yahya bin Mu‟in: siqah, Abu Hatim : siqah, lihat...... Tahdzibul 

kamal, juz7, h 353. 
         96Baro‟ bin Azib kharis bin Amru bin malik, nama kunyah adalah Al 

Madani, komentar Abu Hatim: beliau adalah sahabat, lihat ibid.....Tahdzibul 

kamal, juz 3, h 19.  
          97

Muhammad bin Muqatil , nama kunyah adalah Abu Hasan, komentar 

Abu Hatim: saduq, Abu Bakar al khotib: siqah,  lihat Tahdzibul kamal, juz 

17, h 285. 
           98

Abdullah bin Mubarok bin Wadih, nama kunyah adalah Abu 

Abdurrahman, komentar Abu Hatim ar Razi: siqah, Abu Hatim bin Habban: 

siqah, lihat ibid....Tahdzibul kamal, juz. 3, h 321, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, 

Juz 5, h.338 
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                  3.) Sufyan Bin Sa‟id (w.97H) 

                  4) Mansur Bin Mu‟tamir (w.132 H) 

                   5) Sa‟id Ubaidah As Salami 

                   6). Baro‟ bin Azib (w.71 H) 

          Berwudhu ketika tidur walaupun dalam keadaan junub. 

Skema hadis berwudhu walaupun dalam keadaan junub 
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 Berikut nama Rijalul hadis Mukharij Bukhari 

1) Qutaibah Bin Said (w.150 H)
99

 

2) Al Laits Bin Said (w. 94 H)
100

 

3) Nafi‟ Bin Maula Abdillah (w.72 H)
101

 

4) Abdullah Bin Umar (l. 173H)
102

  

5) Umar bin Khottob 
103

 

3. Hadis membersihkan tempat tidur 

                                                           
     99Qutaibah bin Said bin Jamil bin Thorif, nama kunyah adalah Abu Roja‟, 

Komentar Abu Hatim: siqah, Yahya bin Mu‟in: siqah, lihat  ibid.....Tahdzibul 

kamal, juz 15, h 276, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 338. 
     100Al Laits bin Said bin Abdurrahman, nama kunyah adalah Abu Haris, 

komentar Muhammad bin Said: siqah, Ahmad bin Hambal: siqah, lihat  

ibid.....Tahdzibul kamal, juz 15 h. 436, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 

338. 
      101Nafi‟ Mawali Ibnu Umar, nama laqob: Abu Abdullah, komentar  An 

Nasai: siqah, Ibnu khiros: siqah, lihat  Tahdzibul kamal ...ibid, juz 7, h. 19, 

lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 8, h. 368. 
       102

Abdullah bin Umar bin Khottob bin Nafil, nama kunyah adalah Abu 

Abdurrahman, komentar Abu Hatim: siqah, lihat  ibid.....Tahdzibul kamal, 

juz 10,h. 356 
       103Umar bin Khottob bin Nafil, komentar Abu Hatim: beliau sahabat Nabi, 

lihat ibid.....Tahdzibul kamal, juz 14, h. 50 
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Skema hadis Mukharij Bukhari dan Muslim
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               Berikut nama Rijalul hadis riwayat Bukhari  

1). Ahmad bin Yunus  (w.133 H)
104

 

2). Zuhair bin Muawiyah  (w.100 H)
105

 

3). Ubaidillah bin Umar   (l.143H)
106

 

4). Said bin kaisan  (l.132H)
107

 

5)  kaisan  Al Maqbari ( l.100 H)
108

 

6). Abu Hurairoh  (l.57 H) 
109

 

           Berikut nama Rijalul hadis Muslim. 

1). Ishaq bin Musa (w. 224 H)
110

 

2). Anas bin Iyadh (w.194 H)
111

 

3). Ubaidillah bin Umar  

                                                           
          104Ahmad bin Abdullah bin Yunus bin Abdullah bin Qiyas, nama kunyah 

adalah Abu Abdullah, Abu Hatim berkomentar: siqah,dan An Nasai: siqah, 

lihat ibid... Tahdzibul kamal , juz 1, h. 182. 
          105Zuhair bin Muawiyah bin Hadij bin Zuhair, nama kunyah adalah 

Abu khosimah, Ahmad bin Abdullah al „Ijli berkomentar: siqah, dan An 

Nas‟i: siqah, lihat ....Tahdzibul kamal, juz 6, h. 347, lihat.. Tahdzib al-

Tahdzib, Juz 10, h. 334. 
      106Ubaidillah bin Umar bin Hafsi bin Hasim, nama kunyah adalah An 

Nas‟i berkomentar: siqah, dan Abu Hatim: siqah, lihat ibid...Tahdzibul 

kamal, juz 10, h.353, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 7, h. 36 
       107 Said bin kaisan, nama kunyah adalah Abu said, Abu Hatim Ar Razi 

berkomentar: saduq, Ahmad bin Abdullah al „Ijli: siqah, lihat Tahdzibul 

kamal ...op cit, juz 7, h. 85 
108 Kaisan al Maqbari, nama kunyah adalah Abu Said, komentar Abu Hatim: 

siqah tsabit, lihat ibid....Tahdzibul kamal, juz 10. h 35, lihat.. Tahdzib al-

Tahdzib, Juz 4, h. 34 
   109

Abdurrahman bin Sahra Addawasi, nama laqobnya adalah Abu 

Hurairoh, beliau adalah sahabat Nabi, lihat... Tahdzibul kamal, juz 22, h. 90. 
     110Ishaq bin Musa bin Abdullah, nama laqob adalah Abu Musa, Abu 

Hatim berkomentar: siqah, lihat ibid....Tahdzibul kamal, juz 2, h. 78 
      111Anas bin Iyadh bin Dhomrotun, Yahya bin Mu‟in berkomentar: 

siqah, Abu zur‟ah: la ba’sa, lihat  ibid... Tahdzibul kamal, juz 2, h. 327. 
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4). Said bin kaisan 

5)  kaisan al Maqbari 

6). Abu Hurairoh 

 Hadis berdoa 
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Skema hadis riwayat Bukhari dan Abu Dawud 
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Berikut Rijalul hadis Mukharij Abu Dawud  

1). Abu Bakar bin Abi Syaibah (w.239 H)
112

 

2). Waki‟ bin Al kharaj (w.128 H)
113

 

3). Sufyan bin Sa‟id (w.971 H)
114

 

4). Abdul Malik bin Amir (w.3H)
115

 

5). Rib‟i bin Khiros (l.100H)
116

 

6). Khudzaifah bin Al yamani (w.36 H)
117

 

        Berikut nama Rijalul hadis Bukhari 

1). Qobisoh bin Uqbah ( l.215 H)
118

 

2). Sufyan bin Sa‟id  

                                                           
      112Abu Bakar bin Abi Syibah, nama kunyah adalah Abu Syaibah, 

komentar Abu Hatim: siqah, Yahya bin Mu‟in: siqah, lihat ibid...Tahdzibul 

kamal, juz 12, h. 471 
      113Waki‟ bin Jarah bin Malih bin Firos, nama kunyah adalah Abu Sufyan, 

Yahya bin Mu‟in berkomentar : siqah dan tsabit, lihat ... Tahdzibul kamal, 

juz 19, h. 391, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 11, h. 114 
      114Sufyan bin Sa‟id bin Hamzah, nama kunyah adalah Abu Abdullah, 

Abu Abdullah  Hatim berkomentar: beliau adalah imam khafid, pemimpin 

orang mukmin dan di dalam hadis, lihat...Tahdzibul kamal, juz 7, h. 352, 

lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 4, h. 103 
      115 Abdul Malik bin Amir, nama kunyah adalah Abu Amir, Abu Hatim 

berkomentar; siqah, dan Ahmad bin Abdullah al „Ijli: Sholih dalam hadis, 

lihat ibid....Tahdzibul kamal, juz 4, h. 72, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 6, h. 

360 
      116 Rib‟i bin Khiros al Qoisi, Abdullah Al „Ijli berkomentar beliau adalah 

: tabiin yang sholih, lihat...Tahdzibul kamal, juz 2, h. 121, lihat.. Tahdzib al-

Tahdzib, Juz 2, h. 213 
       117 Khudzaifah bin Al Yaman bin Malik, nama kunyah adalah: Abu 

Abdillah, beliau adalah sahabat Nabi, lihat  Tahdzibul kamal, juz 4, h. 191. 
       118 Qobisoh bin Uqbah bin Robiah, nama kunyah adalah Abu „Amir, 

komentar Abu Hatim Ar Razi: saduq, dan Yahya bin Mu‟in: siqah, lihat 

ibid...Tahdzibul kamal, juz 4, h. 194, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 2, h. 304 
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3). Abdul Malik bin Amir  

4). Rib‟i bin Khiros 

5). Khudzaifah bin Al yamani 

5. Hadis membaca Al Qur’an 
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           Skema hadis Mukharrij Bukhari, Tirmidzi dan  Abu Dawud. 
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Berikut Rijalul hadis Mukharrij Bukhari. 

                    1). Abdullah bin Yusuf  (w. 218 H)
119

 

                    2). Al Laits bin Sai‟d (w.175 H)
120

 

121
                    3). Uqail bin Kholid ( w. 144 H) 

                    4). Ibnu Syihab bin Muhammad (w.124 H)
122

 

                    5). Urwah bin Zubair ( w. 94 H)
123

 

                    6). A‟isyah binti Abu Bakar ( w.57 H)
124

 

            Berikut nama Rijalul hadis Abu Dawud 

                    1). Qutaibah bin Said (w.240 H)
125 

                    2). Yazid bin Kholid ( l. 232 H)
126

 

                                                           
       119Abdullah bin Yusuf, nama kunyah adalah Abu Muhammad, nama 

laqob adalah at Tansi, Abu Hatim berkomentar: siqah, dan ahmad bin 

Abdullah al „Ijli: siqah, lihat ibid...Tahdzibul kamal, juz 9, h. 652. 
       120Al Laits bin Sa‟id bin Abdurrahman, nama kunyah adalah Abu Haris, 

Abu Hatim berkomentar: saduq, Usman bin Sa‟id addarami: siqah, lihat 

ibid.. Tahdzibul kamal, juz 15, h. 436, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 2, h. 

405  
       121 Uqail bin Kholid, nama kunyah adalah Abu Kholid, nama laqob 

adalah Shohibus Zuhri, Muhammad bin Sa‟id merupakan sahabat Uqail bin 

kholid berkomentar: siqah, Abu Zur ‟ah: saduq, lihat ibid.....Tahdzibul 

kamal, juz 13, h. 150  
        122Muhammad bin Muslim bin Ubaid, nama laqob adalah Ibnu Syihab, 

Abu Hatim bin Habban berkomentar: siqah, Abu Dawud as Sijastani: Orang 

yang bagus dalam hadis, lihat... Tahdzibul kamal, juz 13, h. 150 
          123Urwah bin Zubair bin Khowalid bin Abdul „Azzi, nama kunyah 

adalah Abu Abdullah, Muhammad bin Sa‟id berkomentar: siqah, dan Ahmad 

bin Abdullah al „Ijli: siqah, lihat Tahdzibul kamal, juz 13, h.7, lihat.. Tahdzib 

al-Tahdzib, Juz 10, h. 25 
          124Aisyah binti Abu Bakar, beliau merupakan Istri Nabi, lihat 

Tahdzibul kamal, juz 22, h 372. 
         125Qutaibah bin Sa‟id bin Jamil bin Tharif, nama kunyah adalah Abu 

Roja‟, Abu Hatim dan Yahya bin Mu‟in mengatakan:siqah, lihat 

ibid...Tahdzibul kamal, juz 2, h. 23, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 280 
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                                  3).  Mufadhol bin Fadholah (w.107 H)
127

     

                    4). Uqail bin Kholid (w.144 H) 

                    5). Ibnu Syihab bin Muhammad (w.124 H) 

                    6) Urwah bin Zubair ( l. 94 H) 

                    7) „Aisyah binti Abu Bakar  (l. 57H) 

              Berikut nama Rijalul hadis Tirmidzi 

                    1). Qutaibah bin Said 

                                  2).  Mufadhol bin Fadholah  

                     3). Uqail bin kholid. 

                     4). Ibnu Syihab bin Muhammad  

                     5). Urwah bin Zubair 

                         6). A‟isyah binti Abu Bakar 

6. Hadis berdzikir  

                                                                                                                              
          126Yazid bin Kholid bin Yazid bin Abdul wahab, nama kunyah adalah 

Abu kholid, Ibnu Habban mengatakan siqah. lihat Tahdzibul kamal, juz 22, h 

37. 
           127 Mufadhol bin Fadhalah bin Ubaid, nama kunyah adalah Abu 

Muawiyah, Abu Hatim dan Yahya bin Mu‟in mengatakan : siqah, lihat 

ibid..... Tahdzibul kamal, juz 21,h 43, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 

246  
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Skema hadis Mukharrij Bukhari dan Abu Dawud. 
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Berikut Rijalul hadis Mukharrij Abu Dawud  

               1). Musadad bin Masruhudin (w. 228 H)
128

 

                 2). Yahya bin Sa‟id (w.120H) 
129

 

               3). Syu‟bah bin Al khajaj (w.83H)
130

 

               4). Al Khakim bin Utaibah (w.160 H)
131

 

               5). Ibnu Abi Laili (w.113 H)
132

 

               6). Ali bin Abi Tholib (w.82 H)
133

 

       Berikut Rijalul hadis Bukhari. 

               1). Sulaiman bin kharbi (w.140 H)
134

 

2) Syu‟bah bin Al khajaj 

               3). Al Khakim bin Utaibah 

                                                           
           128Musadad bin Masruhudin bin Mastur, nama kunyah adalah Abu 

Hasan, Yahya bin Mu‟in berkomentar: saduq, dan An Nasa‟i: siqah, lihat  

ibid....Tahdzibul kamal , juz 3, h. 124, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 

99 
          129 Yahya bin Sa‟id bin Furuj, nama kunyah adalah Abu Sa‟id, Abu 

Hatim bin Habban berkomentar: siqah hafidz, Abu Hatim Ar Razi: siqah, 

lihat ibid.... Tahdzibul kamal, juz 3, h. 213. 
          130Syu‟bah bin Hajaj bin Warid, nama kunyah adalah Abu Bastomi, 

Muhammad bin Sa‟id berkomentar: siqah ma’mun, lihat ibid....Tahdzibul 

kamal, juz 3,h .241. 
         131 Hakim bin Utaibah, nama kunyah adalah Abu Muhammad, Abu 

Hatim dan An Nasa‟i berkomentar: tsabit (Hafalan Kuat), Abu Hatim Ar 

Razi: siqah, lihat  ibid...Tahdzibul kamal, juz 5, h 194, lihat.. Tahdzib al-

Tahdzib, Juz 10, h. 33 
         132Abdurrahman bin Yasar, nama kunyah adalah Ibnu Abi Laili, Ahmad 

bin Abdullah al „Ijli berkomentar: beliau adalah  tabi’in, dan Yahya bin 

Mu‟in: siqah, lihat Tahdzibul kamal, juz 11, h. 351 
        133Ali bin Abi Tholib, nama kunyah adalah Abu Hasan, Abu Husain, 

beliau adalah  sahabat Nabi, lihat Tahdzibul kamal, juz 11, h 293. 
        134Sulaiman bin Harbi bin Jamil, nama kunyah adalah Abu Ayub, Abu 

Hatim berkomentar: siqah, dan An Nasa‟i: siqah  ma’mun, lihat 

ibid.....Tahdzibul kamal, juz 11, h 293, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 4, h. 

162  
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               4). Ibnu Abi Laili 

               5). Ali bin Abi Tholib 

7. Hadis mematikan lampu, menutup tempat air dan 

makanan. 
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    Skema hadis Tirmidzi dan Bukhari dua jalur 
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      Berikut Rijalul hadis Mukharrij Bukhari dari:  

 1). Qutaibah bin Sa‟id (w. 240 H)
135

 

 2). Khammad bin Yazid bin Dirham (w.197 H)
136

 

             3)  Kasir bin Syinthir  (w.114 H)
137

 

             4). Atho‟ bin Abi Riyah (w.78H)
138

 

             5). Jabir bin Abdillah 
139

 

       Berikut nama Rijalul hadis ke dua Mukharrij Bukhari.  

            1) Musa bin Ismail  (w.223 H)
140

 

             2) Hammam bin Yahya (w.164 H)
141

 

             3).„Atho‟ bin Abi Riyah  

             4). Jabir bin Abdillah   

 

                                                           
    135

Qutaibah bin Sa‟id bin Jamil bin Tharif, nama kunyah: Abu Roja‟, nama 

laqob: Qutaibah, Abu Hatim berkomentar: siqah, dan Yahya bin Mu‟in: 

siqah, lihat ibid.....Tahdzibul kamal, juz 15, h 236, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, 

Juz 3, h. 313 
       136 Khammad bin Yazid bin Dirham, nama kunyah adalah Abu Ismail, 

Ahmad bin Abdullah al „Ijli berkomentar: siqah dan sabit dalam hadis, lihat 

ibid...Tahdzibul kamal, juz 5, h 175, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 3, h. 9 
       137 Katsir bin Syinthir, nama kunyah adalah: Abu Qurrah, Yahya bin 

Mu‟in berkomentar: siqah, dan Ibnu Hajar al Asqolani: siqah dalam 

penulisan hadis, lihat ibid....Tahdzibul kamal, juz 15, h 361. 
      138 Atho‟ bin Aslam, nama kunyah adalah Abu Muhammad,  nama laqob 

adalah Ibnu Abi Riyah, Abu Hatim berkomentar: siqah, dan Ahmad bin 

Abdullah al „Ijli: siqah, lihat Tahdzibul kamal, juz 13, h .44, lihat.. Tahdzib 

al-Tahdzib, Juz 7, h. 177. 
     139 Jabir bin Abdullah, nama kunyah adalah Abu Abdullah, beliau 

merupakan sahabat Nabi, lihat.. Tahdzibul kamal , juz 3, h 291. 
       140 Musa bin Ismail, nama kunyah: Abu Salamah, Ar Razi berkomentar: 

siqah ma’mun, Abu Hatim: siqah, lihat .....Tahdzibul kamal, juz 18, h. 49, 

lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 23 
       141 Hammam bin Yahya bin Dinar, nama kunyah adalah Abu Bakar, Ar 

Razi berkomentar: siqah, lihat.. Tahdzibul kamal, juz 19, h. 301, lihat.. 

Tahdzib al-Tahdzib, Juz 11, h. 60 
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       Berikut Rijalul hadis Tirmidzi 

            1) Qutaibah bin Sa‟id. 

            2). Malik bin Anas (w.89 H)
142

 

            3). Muhammad bin Muslim Tadris (w.42 H)
143

 

            4). Jabir bin Abdullah 

8. Hadis meniatkan untuk bangun sholat malam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
       142 Malik bin Anas bin malik bin Amir,nama kunyah adalah Abu 

Abdullah, nama laqob adalah Ibnu Abu Amir, Yahya bin Mu‟in berkomentar: 

siqah, dan Ishaq bin Mansur: siqah, lihat.. Tahdzibul kamal, juz 17, h. 31, 

lihat.. .Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 9 
         143 Muhammad bin Muslim bin Qadris, nama kunyah adalah: Abu 

Zubair, Abu Ahmad bin Addawi mengatakan saduq, lihat ibid.....Tahdzibul 

kamal, juz 17, h 211. 
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Skema hadis An Nasai  

 

 
    Berikut  Rijalul  hadis Mukharrij An Nasa‟i 

1) Harun bin Abdillah (w. 172 H)
144

 

2) Al Khusain bin Ali bin Walid (w.120 H)
145

 

                                                           
     144 Harun bin Abdullah bin Mihran, nama kunyah adalah Abu Musa, Abu 

Hatim berkomentar: saduq,  dan Abu Hibban: siqah, lihat ibid........Tahdzibul 

kamal, juz 8, h. 112, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 10, h. 35 
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3) Zaidah bin Qadimah (w.161 H)
146

 

4) Sulaiman bin Mahron (w.61 H)
147

 

5) Khabib bin Abi Tsabit (l. 89 H)
148

 

6) Ubaidah bin Abi Lubabah
149

 

7) Suwaid bin Ghoflah (l. 80 H)
150

 

8) Uwamir bin Malik  (l.32 H)
151 

                                                                                                                              
     145 Husain bin Ali bin Walid, nama kunyah adalah Abu Abdullah, Abu 

Hatim berkomentar: siqah, dan Yahya bin Mu‟in: siqah, , lihat  

ibid......Tahdzibul kamal, juz 8, h. 142, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 2, h. 

323 
     146 Zaidah bin Qodimah, nama kunyah adalah Abu Sulti, Abu Hatim 

berkomentar : siqah, dan Abu Zur‟ah: saduq, lihat ibid....Tahdzibul kamal, 

juz 10, h .52, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 3, h. 273 
 
      147Sulaiman bin Mihron, nama kunyah adalah Abu Muhammad, Yahya 

bin Mu‟in: siqah, dan An Nasa‟i: siqah, Abu Hatim: siqah, lihat Tahdzibul 

kamal, juz 8, h. 106.  
      148 Habib bin Abi Qiyas bin Dinar, nama kunyah adalah Abu Yahya, 

nama laqob: Ibnu Abi Tsabit, Yahya bin Mu‟in: siqah, An Nasa‟i: siqah, lihat 

Tahdzibul kamal, juz 4, h. 109, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 12, h. 39 
      149 Ubaidah bin Abi Lubabah, nama kunyah adalah Abu Qosim, Ibnu 

Khiros berkomentar: siqah, dan An Nasa‟i: siqah, lihat Tahdzibul kamal, juz 

12, h 167. 
      150 Suwaid bin Ghoflah, nama kunyah adalah Abu Umayah, Yahya bin 

Mu‟in dan Ahmad Abdullah bin Al „Ijli berkomentar: siqah, lihat 

ibid.....Tahdzibul kamal, juz 8, h. 215, lihat.. Tahdzib al-Tahdzib, Juz 4, h. 

252 
      151 Uwamir bin Malik bin Qiyas bin „Auf, nama kunyah adalah Abu 

Darda‟, Abu Hatim berkomentar: siqah, beliau merupakan sahabat Nabi, lihat  

ibid.... Tahdzibul kamal, juz 14, h 464 
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BAB  IV 

ANALISIS HADIS TENTANG TUNTUNAN  

NABI MENJELANG TIDUR 

 

Seperti apa yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tentang menjelang tidur penulis 

mencoba mengkritisi sanad dan  matan, ini dilakukan untuk 

mengetahui kualitas sanad dan matan tersebut, setelah itu memahami 

hadis terutama dalam pendekatan ilmu  kesehatan. 

Adapun Langkah pertama dalam penelitian hadis adalah 

dengan menganalisis sanad hadis, karena dengan menganalisis sanad 

maka kita dapat mengetahui kapasitas intelektual, watak, dan juga 

pandangan para ulama’ terhadap seorang perawi. 

A. Kualifikasi Sanad dan Matan.  

1.  Larangan tidur sebelum isya’ dan berbincang setelahnya. 

Rentetan rawi pada  jalur Bukhari sanadnya muttasil, 

para kritikus mengatakan  bahwa  semua rawi dalam sanad 

tersebut adalah siqah, maka dapat disimpulkan kualitas 

sanadnya sahih. Sedangkan pada jalur Tirmidzi sanadnya juga 

muttasil, para kritikus mengatakan bahwa semua rawi dalam 

sanad tersebut adalah siqah, dengan demikian sanadnya juga 

sahih. 
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2.  Hadis berwudhu ketika tidur dan berbaring posisi ke 

kanan 

Rentetan rawi pada jalur Bukhari sanadnya muttasil, 

semua rawi dalam sanad ini menurut para  kritikus adalah  

siqah. Maka dapat disimpulkan kualitas sanadnya adalah 

sahih. Sedangkan jalur Abu Dawud sanadnya juga muttasil, 

para  kritikus menilai semua rawi  dalam sanad ini adalah  

siqah, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas sanadnya 

sahih. Sedangkan hadis lain tentang berwudhu walaupun 

dalam keadaan junub. Pada jalur Bukhari sanadnya muttasil, 

para kritikus mengatakan bahwa semua rawi dalam jalur ini 

adalah siqah. Maka, dapat disimpulkan kualitas sanadnya 

sahih. 

3. Hadis membersihkan tempat tidur 

Rentetan rawi pada jalur Bukhari sanadnya muttasil, 

semua kritikus mengatakan bahwa para rawi dalam sanad 

tersebut adalah  siqah. Maka, dapat disimpulkan kualitasnya 

sahih. Sedangkan pada jalur Muslim, semua kritikus juga 

menilai bahwa para rawi dalam sanad ini adalah siqah, bisa 

disimpulkan kualitasnya sahih. 

4. Hadis Berdoa 

 Pada jalur Abu Dawud sanandnya muttasil, semua 

kritikus menilai  bahwa semua rawi dalam sanad tersebut 

adalah siqah. Maka, dapat disimpulkan kualitasnya sahih. 

Sedangkan pada jalur Bukhari, para kritikus mengatakan 
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bahwa semua rawi dalam sanad ini dinilai siqah, bisa 

disimpulkan bahwa sanad tersebut kualitasnya sahih.  

5. Hadis membaca Al Qur’an 

 Pada jalur Bukhari sanadnya muttasil, rawi yang 

bernama  Laits bin Sa’id bin Abdurrahman, menurut kritikus 

Abu Hatim dia dinilai saduq, penilaian juga terhadap Uqail 

bin kholid menurut kritikus Abu Zur’ah dia dinilai saduq. 

Maka dapat disimpulkan kualitasnya sahih.  Sedangkan  jalur 

Abu Dawud dan Tirmidzi beliau menerima sama-sama dari 

Qutaibah bin Sa’id, seperti disebutkan di atas pada jalur 

Tirmidzi dan Abu Dawud sanadnya tersambung sampai  

dengan  rawi bernama Mufadhol bin Fadholah,  para kritikus  

menilai  bahwa  semua rawi dalam sanad tersebut adalah  

siqah. Maka dapat disimpulkan  kualitas sanadnya adalah 

sahih. 

6.  Hadis berdzikir 

Pada jalur Bukhari sanadnya muttasil, semua kritikus 

mengatakan  bahwa rentetan rawi dalam sanad ini  adalah  

siqah. Maka dapat disimpulkan sanad tersebut kualitasnya 

sahih. Sedangkan pada jalur Abu Dawud,  para kritikus 

mengatakan semua rawi dalam sanad tersebut dinilai  siqah, 

bisa disimpulkan  kualitas sanadnya adalah sahih. 
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7. Hadis mematikan lampu, menutup tempat air dan 

makanan. 

Pada jalur Bukhari sanadnya muttasil, semua kritikus 

mengatakan bahwa para rawi dalam sanad tersebut dinilai 

siqah, maka  dapat  disimpulkan  kualitas sanadnya adalah 

sahih. Sedangkan pada jalur bukhari yang ke dua derajatnya 

sahih, semua kritikus mengatakan bahwa semua rawi dalam 

hadis ini dinilai siqah.  Kemudian pada jalur Tirmidzi 

sanadnya muttasil, pada rawi Muhammad bin Muslim bin 

Tadris, menurut kritikus Abu Ahmad bin Adwi dia dinilai 

saduq, secara keseluruhan para kritikus mengatakan bahwa 

sanad dalam hadis tersebut adalah siqah, maka dapat 

disimpulkan kualitas sanadnya adalah sahih. 

8.  Hadis berniat  untuk sholat malam. 

Pada jalur An Nasa’i sanadnya muttasil, para kritikus 

mengatakan  semua  rawi  dalam  sanad  ini dinilai siqah, 

kecuali rawi yang  bernama  Harun  bin  Abdullah, menurut 

kritikus Abu hatim dia dinilai saduq dan rawi  yang  bernama 

Zaidah bin Qadimah, menurut Abu Zur’ah dinilai saduq, 

maka  dapat  disimpulkan kualitas sanadnya adalah sahih.  

 

B. Matan Hadis 

Dalam hal ini kualitas matan hanya dikenal dua macam 

saja, yakni shahih dan da’if, maka kesimpulan dari penelitian 

matan akan berkisar pada dua kemungkinan tersebut. 
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  Tolak ukur yang dikemukakan para ulama dalam 

kreteria kesahihan matan tidak seragam. Oleh karena itu 

dalam hal ini Penulis menggunakan  metode dari al 

Ghazali sebagai  tolak ukur untuk menguji keshahihan 

matan hadis ada empat, yaitu : (1) pengujian dengan al 

qur‟an, (2) pengujian dengan hadis, (3) pengujian dengan 

fakta sejarah, (4) pengujian dengan kebenaran ilmiah. 

Berawal dari keterangan di atas peneliti hanya 

memfokuskan metode yang di pakai oleh al ghazali dalam 

kreteria kesahihan matan hadis. karena penulis nilai 

metode inilah yang anggap lebih banyak digunakan dalam 

penelitian keshahihan matan hadis.  

1. Hadis larangan tidur sebelum isya’ dan berbincang 

setelahnya. 

Bukhari  

Abu 

Dawud 
 

  Matan hadis Bukhari dan Tirmidzi memiliki 

makna yang sama hanya pada jalur Bukhari diawali 

dengan lafal kanna. Hadis ini menjelaskan tentang 

larangan tidur sebelum isya’ dan mengobrol setelahnya. 

Hal ini agar supaya bisa bangun lebih awal dan 

melaksanakan sholat di waktu malam. Mengobrol atau 

begadang sampai larut malam secara kesehatan dapat 

menimbulkan penyakit.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
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matan hadis tersebut secara ilmiah bisa diterima karena 

berdasarkan hasil penelitian dalam ilmu kesehatan.  

2.  Berwudhu dan berbaring ke kanan. 

Bukhari 

 

Abu 

Dawud 
 

 

Bukhari  

  Matan hadis Bukhari dan Abu Dawud 

nampaknya dilihat dari lafal dan maknanya sama. Hadis 

ini menjelaskan anjuran untuk berwudhu ketika 

menjelang tidur dan tidur menghadap ke kanan. 

Sedangkan pada hadis lain yang diriwayatkan Bukhari 

menjelaskan diperbolehkan berwudhu ketika tidur 

walaupun dalam keadaan junub. Sejauh penelitian yang 

ada penulis tidak menemukan suatu hal yang dapat 

merusak dan mengurangi kualitas dari matan hadis yang 

diteliti, dalam hal ini juga tidak bertentangan dengan Al 

Qur’an. Sebagaimana firman Allah: 



107 

 

 

                     

               

                 .......ية الا 

Artinya: ”wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

kamu hendak melaksanakan shalat, maka basuhlah 

wajahmu dan tanganmu sampai siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh)kedua kakimu sampai ke mata 

kaki. Jika kamu junub, maka mandilah.......(Al 

Maidah:6).1 

3.  Membersihkan tempat tidur 

Bukhari 

 

Muslim   

  Matan hadis dari Bukhari dan Muslim dari 

segi lafal dan makna terdapat kesamaan, menjelaskan 

anjuran membersihkan tempat tidur ketika menjelang tidur, 

secara kesehatan bahwa menjaga kebersihan dianjurkan 

tidak lain agar terhindar dari kotoran yang menempel dan 

penyakit.  Hal ini tidak bertentangan dengan Al Qur’an, 

Sebagaimana firman Allah: 

           

Artinya: “Allah menyukai orang-orang yang bersih.(At 

Taubah:108).  
 

                                                             
1
 Yayasan Al Qur’an dan terjemah, op. cit, h .205 



108 

 

4.  Berdoa 

Abu Dawud  

Bukhari  

Matan hadis dari Abu Dawud dan Bukhari terdapat 

perbedaan pada susunan lafalnya, akan tetapi dari maknanya 

sama yaitu  menjelaskan anjuran membaca doa ketika 

menjelang tidur. Hadis tersebut  tidak  bertentangan dengan 

Al Qur’an. Sehingga matan hadis ini adalah sahih. 

Sebagaimana  firman Allah: 

                    

               

Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-

Ku, niscaya aku perkenankan bagimu, sesungguhnya 

orang-orang yang sombong tidak mau menyebut-Ku akan 

masuk neraka jahanam dalam keadaan hina dina.(Qs. Al 

Mukmin: 60).2 

5.  Membaca Al Qur’an 

Bukhari  

 

Abu 

Dawud  

Tirmidzi  

 

                                                             
2
 Yayasan Al Qur’an dan terjemah, op. cit, h. 475 
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Adapun lafal-lafal yang dikemukakan oleh masing-

masing periwayat nampaknya berbeda tetapi maknanya sama. 

Hadis tersebut menjelaskan anjuran membaca Al Qur’an 

ketika menjelang tidur, yaitu dengan membaca surat 

muawwidzatain, matan hadis ini tidak bertentangan dengan Al 

Qur’an. Sebagaimana firman Allah: 

                      

          

Artinya: “Dan kami turunkan dari Al Qur’an(sesuatu) 

yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang 

beriman, sedangkan bagi orang yang zalim(Al Qur’an) 

hanya akan menambah kerugian. (Al Isra’: 82).3 

 

6. Berdzikir 

Bukhari  

 
Abu 

Dawud 

 

Adapun susunan lafal-lafal yang dikemukakan oleh 

masing-masing periwayat nampaknya berbeda tetapi 

maknanya sama. Matan  tersebut menjelaskan anjuran 

berdzikir ketika menjelang tidur. Al Qur’an juga telah 

menjelaskan agar senantiasa berdzikir dengan mengingat 

kebesaran Allah seperti ketika menjelang tidur, jadi  penulis 

                                                             
3
 Yayasan Al Qur’an dan terjemah, op.cit, h. 291 



110 

 

dapat menyimpulkan bahwa hadis tersebut tidak bertentangan 

dengan Al Qur’an,  sehingga  matan hadis adalah sahih. 

Sebagaimana firman Allah: 

                                   

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 

mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. 

Ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati akan 

menjadi tentram.(Ar Ra’du:28).4 

 

7.  Mematikan lampu, menutup tempat air, dan makanan. 

Bukhari  

 

Bukhari  

Tirmidzi  

 

Adapun lafal-lafal  yang  dikemukakan oleh masing-

masing  periwayat nampaknya berbeda dalam susunan 

lafalnya, tetapi maknanya sama. Bahwa hadis ini menjelaskan 

anjuran mematikan lampu, menutup air, dan tempat makanan 

ketika menjelang tidur, secara kesehatan ini telah dibuktikan 

diberbagai penelitian bahwa mematikan lampu, menutup air, 

                                                             
4
 Yayasan Al Qur’an dan terjemah, op.cit, h. 253 
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dan menutup makanan dapat mencegah timbulnya berbagai 

penyakit. Sejauh penelitian  yang  ada  penulis tidak  

menemukan  suatu  hal  yang dapat merusak atau mengurangi 

kualitas dari matan hadis yang diteliti, bahkan matan hadis 

tersebut secara ilmiah bisa diterima karena  adanya  asbabul 

wurud dan berbagai pendapat dari para ulama, terlebih  lagi  

telah  dibuktikan  berdasarkan  hasil  penelitian di dalam ilmu 

kesehatan.  

8.  Meniatkan sholat malam. 

An Nasa’i  

Matan hadis tersebut menjelaskan dianjurkan untuk 

meniatkan bangun di waktu malam dengan melaksanakan 

sholat malam ketika menjelang tidur, dapat disimpulkan 

bahwa matan tersebut tidak bertentangan dengan Al Qur’an, 

karena Allah Swt juga  memerintahkan untuk  melaksanakan  

sholat  pada  waktu malam hari.  sebagaimana firman Allah:  

                              

Artinya:”Dan pada sebagian malam hari 

bersembahyang tahajjudlah kamu sebagai suatu 

ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu 

mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.(Al 

Isro’:79).5   
 

 

 

 

                                                             
5
 Yayasan Al Qur’an dan terjemah, op.cit, h.291 
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C. Tidur ala Nabi 

Rasulullah Saw merupakan suri tauladan terbaik bagi 

umat manusia. Semua yang beliau lakukan penuh dengan hikmah 

dan terkandung manfaat yang besar di dalamnya.
6
Oleh karena itu 

mari kita cermati sikap-sikap beliau, rutinitas beliau, atau 

kegemaran beliau. Yang mana di dalamnya ternyata terkandung 

berbagai keutamaan. Salah satu keutamaannya  adalah  pengaruh  

positif  bagi  kesehatan kita, baik  jasmani maupun ruhani. Sebab, 

sikap rutinitas dan kegemaran beliau sesungguhnya mempunyai 

dampak  yang  tidak  hanya  sebatas  jasmani semata, tetapi juga 

mempunyai dampak  kebaikan  kepada aspek  ruhani.
7
 Adapun 

kegiatan yang dilakukan Nabi menjelang tidur seperti yang telah 

diterangkan hadis di atas. Diantaranya adalah: 

1. Larangan tidur sebelum isya’ dan berbincang setelahnya. 

Nabi telah melarang tidur sebelum isya’ karena 

dikhawatirkan  orang yang tidur sebelum isya’ tidak dapat 

bangun pada malamnya, sehingga dia akan meninggalkan 

sholat isya’. Untuk itu Nabi telah memberi contoh  kepada 

kita  supaya mempercepat tidur setelah  isya’ kemudian 

bangun  pada  waktu malam  pertengahan.
8
 Sebagaimana 

hadis yang sudah dijelaskan di atas, diriwayatkan dari Abu 

Barzah,”bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 

                                                             
6
 Rakit Prabowo,op cit, h.21 

7
 Ibid.,h.22 

8
 Muallifah, Keajaiban shalat tahajud, starbooks: jakarta, 2013, h.170 
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suka tidur sebelum shalat 'Isya dan berbincang-bincang 

setelahnya. 

Dari hadis tersebut,  bisa  kita  pahami bahwa  ada  

perintah  untuk  tidur  lebih awal agar nanti  bisa bangun pada 

malam untuk melaksanakan shalat  tahajjud. Artinya  kita  

bisa  menyeimbangkan antara perintah tidur lebih cepat dan 

tidak meninggalkan kewajiban dengan meninggalkan shalat 

fardhu isya’.
9
  

Seperti yang sudah penulis paparkan di atas bahwa 

orang  yang tidurnya terlarut malam, dapat pasti akan 

kesulitan untuk bangun di tengah malam karena merasa 

tidurnya masih kurang. secara medis,  bahwa standar  normal 

atau  standar  sehatnya  seseorang  tidur  sekitar 6-8 jam 

setiap harinya.
10

 

2. Berwudhu dan menghadap ke kanan. 

Berwudhu merupakan salah satu kebiasaan yang 

dilakukan Rasulullah tidak hanya ketika akan melaksanakan 

sholat, namun bisa dilakukan ketika menjelang tidur. Hal ini 

dilakukan apabila seseorang  seandainya meninggal pada saat 

waktu tidur, maka seseorang itu meninggalnya dalam 

keadaan yang suci (fitrah).  

Selain itu menurut pendapat Imam An Nawawi 

bahwasanya aktivitas yang dimulai dengan wudhu akan 

                                                             
9
  Ibid, h.174 

10
 Ibid, h.172 
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mendapatkan nilai lebih dan keutamaan tertentu yang 

dilimpahkan Allah Swt. Inilah yang diajarkan Rasulullah 

Saw, sehingga beliau senantiasa menjaga wudhu walaupun 

dalam keadaan sedang tidur.
11

  

Kemudian tidur, tanpa kita sadari  ternyata 

mempunyai aturan yang hendaknya kita perhatikan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan hadis di atas bahwa Nabi 

menganjurkan posisi tidur yang paling baik adalah bertumpu 

pada sisi kanan tubuh (menghadap ke kanan). 
12

 

3. Membersihkan tempat tidur 

 Kebersihan sangat penting bagi manusia. Karena itu 

Nabi telah mengajarkan untuk senantiasa menjaga kebersihan 

dalam segala hal, seperti dalam makanan, minuman, dan 

pakaian. Begitu pula dengan tempat tidur. Bahwa Nabi telah 

menganjurkan kepada kita ketika menjelang tidur untuk 

membersihkan tempat tidur terlebih dahulu.  Sebagaimana 

hadis Nabi yang diriwayatkan dari Abu Hurairoh “Apabila 

salah seorang diantara kamu masuk ke tempat tidur, maka 

copotlah bagian ujung sarungnya, kemudian sapu-

sapukanlah pada tempat tidurnya, karena ia tidak 

mengetahui apa yang terjadi padanya kemudian”.  

Hadis ini menjelaskan bahwa orang-orang terdahulu 

ketika membersihkan tempat tidurnya menggunakan ujung 

                                                             
11

Rakit prabowo, op.cit,h.191 
12

 Ibid, h.213 



115 

 

 

sarungnya untuk menghilangkan debu di ranjang. Namun 

pada jaman sekarang  menghilangkan debu bisa  dilakukan 

dengan bermacam cara. Selain itu hal yang harus dilakukan  

adalah dengan  menjemur  tempat tidur/kasur di luar rumah 

untuk membersihkanya  dari debu, kutu ranjang, dan parasit  

lain yang  bersarang  di tempat  tidur.  karena  pada  seprei 

tempat tidur banyak parasit, seperti kutu, dan sebagainya. 

Jika terbebas dari semua itu, berarti telah memenuhi syarat 

kebersihan.
13

 

4. Berdoa  

Allah telah memerintahkan kita agar berdoa kepada-

Nya. Sebab, doa adalah permohonan kepada Allah atas 

ketidak berdayaan manusia dalam menghadapi masalah 

kehidupan. Sebagaimana firman Allah  dalam  Al mu’min: 

ayat 60. 

Artinya:“Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-

Ku, niscaya aku perkenankan bagimu, sesungguhnya orang-

orang yang sombong tidak mau menyebut-Ku akan masuk 

neraka jahanam dalam keadaan hina dina.(Qs. Al 

Mukmin:60). 

Bukan hanya itu, doa merupakan wujud ikatan cinta 

manusia terhadap Allah.
14

 Jadi berdoa ketika menjelang tidur 

merupakan perbuatan yang sangat dianjurkan Nabi agar kita 

                                                             
13

 Ahmad Syawqi Ibrahim, op cit, h. 166 
             14 Saiful Amin Al Ghofur, Rahasia dzikir dan doa, Darul 

hikmah, Jogjakarta, 2012, h.10 
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mendapatkan lindungan dari manusia dan syetan yang jahat, 

sebagaimana sabda Rasululloh:  “tak ada sesuatu yang lebih 

mulia disisi Allah dari pada doa”. Demikian juga bahwa doa 

termasuk dalam kategori ibadah (jadi berdoa merupakan 

termasuk perbuatan ibadah).
15

  

5. Berdzikir 

Salah satu kebiasaan Rasulullah Saw adalah, beliau 

senantiasa melantunkan dzikir, baik secara lisan maupun 

dengan hati. Dengan demikian hati beliau tidak pernah 

kosong dari mengingat Allah Swt. Seperti yang telah 

dicontohkan Nabi ketika menjelang tidur, bahwa beliau  

senantiasa  berdzikir. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan 

dari Aisyah r.a yang artinya: “apabila kalian berdua hendak 

tidur maka bertakbirlah kepada Allah sebanyak tiga puluh 

tiga kali, bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga kali dan 

bertahmidlah sebanyak tiga puluh empat, dan ini semua 

lebih baik buat kalian berdua dari seorang pelayan”.  

Al Qur’an  juga menjelaskan di dalam  surat  Ar  Ra’du 

ayat 28 yang Artinya: ”Ingatlah hanya dengan mengingat 

Allah hati akan menjadi tentram. 

        Ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  keutamaan dzikir 

adalah dapat menentramkan hati.  Sebab,  ketika kita ingat 

kepada Allah, maka pada saat itu terselip sikap 

                                                             
15

 Ilham Fauzi, Pedoman dzikir dan do’a, PT Grafika Putra, Jakarta, 

2012, h.22 



117 

 

 

menyandarkan diri kepada Allah yang disebut tawakal 

(berserah diri). Bahwa kita mengenal salah satu sifat Allah 

adalah  Al Wakil yang artinya (tempat bersandar).
16

  

Oleh karena itu, berdzikir adalah ibadah yang sangat 

mulia dan begitu dianjurkan. Ibadah ini cukup simpel dan 

mudah dilakukan. Tidak harus dengan persiapan, tempat, 

dan waktu khusus. Dalam kondisi apa pun diperbolehkan 

seperti menjelang tidur, asal tidak pada tempat-tempat yang 

kotor dan menjijikkan.
17

 

6. Membaca Al Qur’an 

Al Qur’an selain merupakan sebagai petunjuk bagi 

manusia, ternyata Al Qur’an sebagai syifa’ (obat), sesuai 

dengan firman Allah dalam surat Al Isro’ ayat 17 yang 

artinya: 

“Dan kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Al Qur’an itu tidaklah menambah kepada 

orang-orang yang zalim selain kerugian”.  

Sebagaimana yang sudah dijelaskan hadis di atas, 

bahwa Rasulullah  ketika  menjelang tidur membaca surat Al 

Falaq, dan An Naas. Dalam dua surah tersebut terdapat 

permintaan perlindungan dari segala kejahatan,  baik secara 

global maupun terperinci. Yaitu berlindung dari roh-roh jahat 

                                                             
16

 Saiful Amin Ghafur,  op cit, h.138 
17

 Rakit Prabowo, op cit, h.296 
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yang tersebar ketika malam hari. Berlindung dari kejahatan 

wanita-wanita tukang sihir dan dari segala jenis sihir mereka. 

Dan perlindungan dari kejahatan setan-setan, baik dari  jin 

maupun manusia.
18

 

7. Mematikan Lampu, menutup tempat air, dan makanan. 

Perintah Nabi untuk mematikan lampu dan sumber 

api ini dilatarbelakangi oleh suatu peristiwa terbakarnya 

sebuah rumah di Madinah pada suatu malam. Ketika Nabi 

mendengar berita ini, kemudian muncullah hadis tentang 

perintah mematikan lampu ketika hendak tidur.  Dalam 

riwayat lain mengatakan bahwa latar belakang (asbabul 

wurud) munculnya hadis tentang perintah mematikan lampu 

ketika hendak tidur ini adalah bahwa seekor tikus telah 

muncul melarikan sumbu lampu yang terlempar dihadapan 

Rasulullah Saw telah mengenai tikar kemudian terbakar 

seperti terbakarnya uang.
19

Kemudian Rasulullah bersabda: 

"Jika salah seorang dari kalian hendak tidur, maka 

hendaklah ia matikan lampu-lampu kalian, sebab setan akan 

memberi petunjuk kepada (tikus) ini untuk melakukan 

(seperti) ini hingga membakar kalian."20
 

                                                             
18 Muhammad Majdi Asy Syahawi, Berobat  dengan Al Quran dan 

madu,Gema Insani,jakarta, 2011, h. 43 
19 Ibnu Hamzah Al Husaini Al Hanafi Ad Damsiqi, Asbabul Wurud, 

terjm. Sumarta Wijaya, Zafrullah Salim, Kalam Mulia, Jakarta, 1994, juz 
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119 

 

 

8. Niat bangun sholat malam 

Shalat malam adalah salah satu hal yang 

diperintahkan Nabi, bahkan di dalam Al-Qur’an perintah 

shalat malam juga telah dijelaskan. Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya shalat malam bagi umat Islam. Begitu  

pentingnya, sampai-sampai Nabi menganjurkan orang yang 

akan tidur agar berniat bangun untuk mengerjakan shalat 

malam, walaupun pada akhirnya ia tidak terbangun karena 

kantuk atau kelelahan, niatnya tersebut tetap ditulis sebagai 

ibadah, serta tidurnya dihitung sebagai sedekah dari Allah. 
21

 

 

D. Tinjauan Kesehatan Terhadap Menjelang Tidur ala NABI  

1. Larangan Tidur Sebelum Isya’ dan Mengobrol 

Setelahnya. 

 Sebuah penelitian ilmiah menunjukkan bahwa 70 % 

waktu tidur kita yang pulas tanpa mimpi berlangsung pada 

sepertiga malam pertama, semakin malam atau semakin 

mendekati tengah malam, semakin hilang  pula kesempatan 

kita untuk menikmati tidur yang pulas tanpa  mimpi. 

Penelitian lain menemukan bahwa kebiasaan begadang 

akan melemahkan kecerdasan anak-anak dan tidur lebih 

awal di malam hari akan meningkatkan kecerdasan dan 

daya ingat anak-anak, termasuk potensi akal dan 
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kemampuan mereka untuk menghadapi dan menyelesaikan 

masalah.
22

 

 Kemudian sesuai apa yang disampaikan dalam hadis 

Nabi, bahwa  beliau juga melarang tidur sebelum isya’ 

dikarenakan apabila seseorang  yang  telah  tertidur  

biasanya sulit untuk  bangun, apalagi jika di malam hari. 

Hal  inilah  yang  dikhawatirkan jika seseorang tidur 

sebelum isya’ dan sulit untuk bangun sehingga ia tidak 

sempat mengerjakan shalat isya’. Selain itu  mempercepat 

tidur setelah isya’ dapat membantu bangun lebih awal 

untuk mengerjakan shalat tahajud dan secara kesehatan 

tidur kita menjadi optimal sesuai yang dianjurkan yaitu 6 

jam.
23

 

Namun, anjuran untuk bersegera tidur setelah isya’ 

ini sebenarnya perlu dikaji ulang dalam memahaminya. 

Karena jika melihat realita sekarang tidak mungkin semua 

orang bisa melakukan hal tersebut. Misalnya saja bagi para 

pekerja shift malam, tidak mungkin jika mereka harus tidur 

lebih awal, karena pada saat itu mereka harus melakukan 

pekerjaan mereka. Contoh lain, bagi para pelajar atau 

mahasiswa yang mengerjakan tugasnya di malam hari, 

mereka juga tentu tidak akan tidur sebelum tugasnya 

selesai dikerjakan. Jadi, anjuran Nabi untuk bersegera tidur 
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setelah isya’ ini bukanlah suatu hal yang mutlak harus 

dilakukan.
24

 Namun, alangkah baiknya jika anjuran ini 

dapat dilakukan, khususnya bagi orang yang tidak 

mempunyai kepentingan. Hal ini sesuai dengan ḥadis Nabi 

yang menjelaskan bahwa Nabi pernah begadang dengan 

Abu Bakar namun untuk membicarakan masalah kaum 

muslimin.   

2. Berwudhu dan Menghadap ke Kanan. 

Wudhu dilihat dari kesehatan mempunyai manfaat. 

ini telah terbukti dengan berbagai penelitian oleh para ahli 

kesehatan Dunia, salah satunya adalah Prof. Leopold 

werner Von Ehrenfels, ia menemukan bahwa wudhu 

mampu merangsang pusat saraf dalam tubuh manusia. 

Kondisi tubuh akan senantiasa sehat. Kemudian wudhu  

juga sebagai pelindung yang sangat efektif bagi lapisan 

kulit bagian luar dari serangan- serangan mikroba yang 

akan masuk ke dalam tubuh sehingga meminimalisasi 

terjadinya berbagai penyakit.  

Salah satu ahli medis yang sudah tidak diragukan 

lagi keilmuannya yang secara ilmiah mengkaji manfaat 

wudhu bagi kesehatan adalah Dr. Magomedov, asisten 

pada lembaga General Hygiene dan Ecology (kesehatan 

umum dan Ekologi). Menurutnya, Wudhu dapat 
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menstimulasi dan merangsang irama tubuh alami, 

khususnya pada titik biologis. Sebab seseorang yang 

melakukan wudhu, terdapat 61 dan 65 titik refleksi 

merupakan bagian- bagian yang terkena basuhan air 

wudhu. Titik tersebut merupakan saraf yang berhubungan 

dengan organ-organ tubuh manusia yang sering kali dapat 

menimbulkan penyakit yang berbahaya, seperti ginjal, 

jantung, paru- paru, darah tinggi, dan kanker.
25

  

Dengan refleksi inilah kemudian yang akan 

membawa perubahan yang baik terhadap kondisi kesehatan 

seseorang. Untuk itu, ketika seseorang sering melakukan 

wudhu, secara tidak langsung seseorang tersebut 

sebenarnya tengah melakukan terapi refleksi yang sangat 

bermanfaat dan mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap kesehatan manusia.
26

 

a. Membasuh telapak tangan 

    Secara kesehatan menggosokkan  daerah sela- sela 

jari sudah  tentu memperlancar aliran darah dan oksigen.  

b. Berkumur-kumur 

    Berkumur dapat memelihara gigi dan 

membersihkan lapisan.-lapisannya dari sisa-sisa 

makanan yang tersisa setelah makan. Manfaat lain dapat 
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menguatkan sebagian otot-otot wajah dan menjaga 

kesegarannya. 

c. Membersihkan hidung 

      Tidak diragukan lagi bahwa lubang hidung 

merupakan tempat yang rentan dihinggapi mikroba dan 

virus, sehingga apabila memasukkan air di dalam hidung 

meskipun hanya sekali saja ketika berwudhu maka dapat 

membersihkan hidung separuh kuman, kemudian jika 

memasukkan dua kali dapat menambah bersih. 
27

 

d. Membasuh wajah dan kedua lengan tangan 

     Dapat menghilangkan debu dan mikroba, karena 

pada anggota ini biasanya menjadi tempat yang ideal 

untuk berkembang biaknya bakteri ketika tidak sering-

sering dibersihkan. 

e. Membasuh telinga 

       Secara kesehatan daerah lubang adalah rongga 

tubuh tempat tersimpanya organ-organ dalam. Dengan 

melakukan wudhu akan berpengaruh baik terhadap 

fungsi organ dalam. 

f.    Membasuh kedua telapak kaki. 

         Kaki sangat rentan sekali terkena kotoran yang 

mengandung bakteri karena letaknya di bawah, dengan 

membasuh kaki ketika berwudhu maka menjadi salah 
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satu jalan yang baik untuk membersihkan kuman-kuman 

tersebut.
28

 

Kemudian mengambil posisi tidur Sesuai 

dengan apa yang dianjurkan Nabi yaitu berbaring ke 

kanan, secara kesehatan memiliki beberapa manfaat 

diantaranya: 

a. Mengurangi beban jantung 

Memungkinkan cairan tubuh (darah) 

terdistribusi merata dan terkonsentrasi di daerah sebelah 

kanan bawah, kondisi demikian akan menyebabkan 

beban aliran darah yang masuk dan keluar. Jantung lebih 

rendah. Hal ini sangat membantu kinerja jantung. Yakni 

berkurangnya beban jantung untuk memompa darah 

yang ditunjukkan dengan denyut jantung menjadi lebih 

lambat, serta tekanan darah juga akan menurun. Kondisi 

ini sangat menunjang pada kualitas tidur. 

b. Mengistirahatkan otak kiri 

Otak bagian kiri yang mempersarafi segala 

aktivitas organ tubuh bagian kanan akan terhindar dari 

bahaya yang timbul akibat sirkulasi yang melambat saat 

tidur. 
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c. Mengistirahatkan lambung 

Dapat memproses pengeluaran chime(makanan 

yang telah dicerna oleh lambung. Dengan demikian akan 

sangat efektif memperlambat proses pengosongan 

lambung.  Sehingga lambung bisa beristirahat dalam 

artian tidak terlalu berat dalam menjalankan fungsi 

sebagai organ pencernaan dalam tubuh. 

d. Meningkatkan waktu penyerapan zat gizi. 

Menurut kesehatan pada saat tidur terjadi 

peningkatan pergerakan usus. Maka perjalanan makanan 

yang telah tercerna dan siap diserap akan menjadi lebih 

lama. Dengan waktu yang dibutuhkan di dalam 

penyerapan zat gizi tersebut lama, selama tidur  hal ini 

memungkinkan proses penyerapan terhadap sejumlah 

nutrisi yang terkandung di dalam makanan tersebut bisa 

lebih optimal. 

e. Merangsang buang air besar 

Dapat memungkinkan proses pengisian usus 

besar sigmoid (sebelum anus) akan lebih cepat sembuh. 

Jika sudah penuh, reaksi yang terjadi selanjutnya ialah 

akan merangsang gerak usus besar diikuti relaksasi dari 

otot anus sehingga kondisi inilah yang selanjutnya akan 

memudahkan seseorang untuk buang air besar.
29
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f.  Membantu Pernapasan 

Posisi ini berguna untuk mencegah ludah yang 

menghambat saluran pernapasan (saat napas belum 

stabil) sehingga aktivitas bernapas dapat berjalan dengan 

optimal.
30

 

Itulah beberapa keutamaan tidur posisi miring 

ke kanan, Dengan analisis dan pembuktian secara ilmiah 

tersebut, setidaknya kita bisa mengamalkannya, apa 

yang sudah dicontohkan oleh Nabi Saw. 

3. Membersihkan Tempat Tidur 

Tempat  tidur  yang  bersih  dan  nyaman  merupakan 

salah satu hal yang dapat mempengaruhi kualitas tidur, 

karena tempat tidur yang bersih dan nyaman akan 

membuat tidur orang yang menempatinya menjadi nyenyak 

dan menyehatkan. Dalam hadisnya Nabi telah 

mengisyaratkan untuk selalu menjaga kebersihan tempat 

tidur. Anjuran Nabi ini jika ditinjau dari ilmu Kesehatan 

ternyata memiliki manfaat yang sangat besar. 

Tempat tidur, kasur dan seprei harus bersih dan 

terbebas dari parasit, mikroba, dan debu.  Pada tahun 1967 

seorang ilmuan Belanda, David Williams, menemukan 

banyak debu yang sangat kecil yang mengandung parasit, 

yang menempel pada kasur dan seprei yang disebut tungau. 

Tungau yang masih hidup ataupun yang sudah mati, 
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apabila masuk ke dalam paru-paru melalui udara yang 

terhirup, akan menyebabkan penyakit alergi pada rongga 

dada, seperti asma atau alergi di sekujur tubuh, seperti 

articaria atau bersin-bersin dan penyakit kulit yang 

diakibatkan alergi. Maka, Selalu menjaga kebersihan 

tempat tidur berarti menjaga diri dan orang lain dari 

bahaya penyakit yang ditimbulkan oleh tempat tidur yang 

kotor.
31

  

4. Berdoa 

Doa merupakan salah satu hal yang ghaib membuat 

para ilmuwan barat penasaran untuk menelitinya. Mereka 

berusaha untuk menyingkap rahasianya  dari sisi 

pengaruhnya terhadap tubuh dan dimensi jasmani manusia, 

seperti pengaruh doa terhadap ketenangan jiwa dan 

ketenangan hati, dan ukuran lainnya yang bisa dilihat atau 

dirasakan.
32 

 

Ada sejumlah penelitian yang dilakukan oleh para 

ilmuwan mengenai fenomena doa dan hubungannya 

dengan kesehatan jasmani, salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Natural Pharmacist yang meneliti 40 

pasien penderita kanker stadium pertama. Mereka dibagi 

ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang rajin 

beribadah (berdoa) dan tidak. Enam hari dalam seminggu 
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selama sepuluh minggu sekelompok pasien itu dapat 

menjalankan berbagai ibadah dengan  baik. para pasien itu 

menjalani terapi dan pengobatan selama enam bulan. Dan 

perubahan yang jelas terlihat pada kelompok yang taat 

berdoa. Para peneliti berkeyakinan bahwa orang yang taat 

menjalankan ibadah seperti shalat dan doa ternyata lebih 

kecil kemungkinannya terserang penyakit, baik penyakit 

jiwa atau badan. Mereka juga memiliki kekuatan yang 

lebih besar untuk menanggung rasa sakit dan menahan 

penderitaan. Mereka juga memiliki jiwa yang lebih kuat 

dan stabil sehingga terhindar dari stress, kegelisahan, dan 

putus asa.
33

 

 Untuk menghindari hal di atas, dapat dilakukan 

pelatihan jiwa dan penenangan diri. Sebagai umat Islam 

cara yang dilakukan untuk melatih jiwa dan menenangkan 

diri adalah dengan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

salah satu caranya adalah dengan berdoa. Dalam berbagai 

penelitian telah menunjukkan bahwa ketenangan jiwa 

berpengaruh besar terhadap peningkatan sistem kekebalan 

tubuh, karena pikiran-pikiran positif dan kepercayaan 

terhadap agama memicu sistem kelenjar(termasuk kelenjar 

limpa dan kelenjar pituitary atau kelenjar induk)untuk 

memproduksi hormon-hormon yang dibutuhkan tubuh. 

Jika sistem ini baik, niscaya fungsi-fungsi tubuh yang 
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mendasar pun akan berjalan dengan baik seperti 

pengaturan suhu tubuh sehingga badan tetap stabil dan 

sehat.
34

 

5. Berdzikir 

 Secara medis, ternyata terbukti bahwa dzikir dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kesehatan 

jantung. Dapat disimpulkan bahwa orang yang melakukan 

kegiatan- kegiatan keagamaan secara teratur dan 

memanjatkan doa kepada Tuhan mereka, ternyata resiko 

kematian akibat jantung koroner lebih rendah 50%.
35

 Hal 

ini sebagaimana sebuah penelitian yang telah dilakukan 

oleh GW. Comstock (1972) seperti yang dimuat dalam 

Journal of Chronic Diseases. Selain itu dzikir juga dapat 

menyehatkan sistem saraf, keutamaan dzikir secara medis 

yang satu ini didasarkan sebuah penelitian yang 

mengungkap pada kalimat lailahailallah dan kalimat dzikir 

yang lainnya, ternyata dzikir secara medis mampu 

menyembuhkan berbagai penyakit saraf.  Hal ini 

sebagaimana sebuah penelitian yang dilakukan oleh  dr. 

Arman Yurisaldi beliau merupakan seorang spesialis saraf 

menyebutkan bahwa dzikir juga dapat menyehatkan sistem 

saraf, ketika seseorang melakukan secara intens dan 

khusyuk seraya memahami dan menghayati artinya, 
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pembuluh darah  di otak  akan  membuat  aliran 

karbondioksida yang keluar dari pernapasan menjadi lebih 

banyak. Lebih lanjut akan menghindarkan mereka dari 

gangguan saraf, seperti stroke dan depresi.
36

 

6. Membaca Al Qur’an 

Penyembuhan dengan  Al Qur’an terhadap 

kesehatan sangatlah ilmiah. Terlebih lagi didukung dengan 

penemuan keilmuan pada zaman modern ini. bahwa secara 

medis telah dinyatakan bahwa tegang dan cemas bisa 

mengarah kepada pengurangan (defisiensi) kekebalan 

tubuh terhadap penyakit. Dengan demikian, semakin tidak 

stabil, kondisi kejiwaan seseorang, semakin terbuka 

peluang atau rentan terserang berbagai penyakit. Pengaruh 

Al Qur’an adalah mengembalikan  ketidak seimbangan 

tersebut hingga mengarah kepada peningkatan sistem 

kekebalan dan daya tubuh terhadap penyakit. Tubuh  

menjadi sehat dan kuat terhadap  serangan  penyakit. 

Kemudian juga Dapat menurunkan depresi, kesedihan, dan 

bisa memperoleh ketenangan jiwa.
37

  

Selain itu terdapat penelitian lain bahwa dengan 

membaca Al Qur’an mencegah seseorang dari kepikunan 

ketika sudah lanjut usia. Hal ini sebagaimana yang 

diterbitkan di dalam liputan6.com. Hal ini telah 
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dipraktikkan oleh warga di Bukittinggi. Kepala Dinas 

kesehatan kota Bukittinggi, bernama Syofia Dasmudi di 

kota Bukittinggi, mengatakan bahwa dengan membaca Al 

Qur’an akan melatih otak untuk  aktif  berpikir. Sehingga 

para warga di Bukittinggi yang sudah lanjut usia rata-rata 

tidak ada yang menderita penyakit pikun. Keistimewaan 

lainnya adalah bahwa Al Qur’an dapat meningkatkan 

kinerja otak seseorang dan mempertajam ingatan sampai 

dengan 80%. Karena ada tiga aktivitas yang baik bagi otak, 

yaitu melihat, mendengar, dan membaca. Hal ini sesuai 

dengan riset Universitas Al Azhar, Kairo, Mesir.
38

 

7. Mematikan lampu, menutup tempat air dan makanan.  

Dari asbabul wurud hadis yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat dipahami bahwa perintah 

Nabi mematikan lampu ketika hendak tidur adalah sebuah 

tindakan preventif untuk menghindari bahaya. Tindakan ini 

dilakukan karena pada masa Nabi penerangan masih 

menggunakan api yang beresiko terjadinya kebakaran yang 

bisa saja  membahayakan bagi sekitarnya.  Namun, pada  

masa sekarang  penerangan  sudah  menggunakan  alat 

yang lebih modern  sehingga resiko kebakaran  bisa 

diminimalisir. Oleh karena itu jika bahaya yang 

dikhawatirkan tidak ada, maka mematikan lampu ketika 

hendak tidur  tidak mutlak  harus  dilakukan. Apalagi jika 
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melihat  bahwa  ada  sebagian orang yang takut dengan 

kegelapan, maka diperbolehkan  jika tidak  mematikan 

lampu ketika hendak tidur.
39

 

Menurut  kesehatan, hanya dalam keadaan yang 

benar-benar gelap tubuh menghasilkan melantonin. 

Melantonin adalah salah satu hormon dalam sistem 

kekebalan yang mampu memerangi dan mencegah 

berbagai penyakit termasuk kanker payudara dan kanker  

prostat. Secara medis bahwa ketika tidur dengan lampu 

menyala, berpengaruh pada produksi melantonin dan otak 

manusia. Pasalnya cahaya yang ada pada dalam ruangan 

akan menembus sampai bagian mata kita walaupun dalam 

keadaan terlelap. Dengan demikian, maka  menjadikan 

otak tidak bisa beristirahat. Menurut ahli biologi, Joan 

Robert, ia mengatakan  bahwa  tubuh  baru  bisa  

memproduksi hormon melantonin ketika tidak ada cahaya. 

Hal ini ditemukan dalam sebuah penelitian  yang  

dilakukan  terhadap hewan, ketika hewan diberi cahaya 

buatan  di  malam hari, melantonion, salah satu hormon 

dalam sistem kekebalan yang mampu memerangi dan 

mencegah berbagai penyakit  termasuk  kanker  payudara 

dan kanker prostat menurun dan sistem kekebalan 

tubuhnya melemah.
40

 Efek dari kesunahan Nabi untuk 
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mematikan lampu ketika menjelang tidur adalah dapat 

mencegah timbulnya penyakit kanker payudara. 

Sebagaimana keterangan di atas bahwa dengan tidur dalam 

keadaan lampu dimatikan/gelap dapat menghasilkan 

hormon melatonin. Hormon  tersebut  ternyata  terbukti  

dapat  mencegah  dan menghindarkan seseorang dari resiko 

terkena penyakit kanker payudara. Hal ini telah  

dikemukakan  oleh  seorang  praktisi kesehatan, dia adalah  

Lynne  Eldridge  M.D.
41

Manfaat  selain kesehatan yaitu 

dapat menghemat pengeluaran listrik. Sebab dalam islam 

juga  menganjurkan untuk  tidak  mubazir  dan gaya hidup  

yang  boros. Selain itu ikut berpartisipasi  dalam  

mengurangi pemanasan global Karena pembangkit listrik 

di negeri ini masih menggunakan bahan bakar fosil, yang 

hasil pembakarannya penyumbang terbesar pemanasan 

global.
42

 Kemudian menutup tempat makanan merupakan 

hal yang baik bagi kesehatan dikarenakan dapat mencegah 

binatang melata atau binatang lainnya yang masuk ke 

dalamnya. Sedangkan ia tidak menyadari bahwa 

keberadaan binatang-binatang tersebut memakannya atau 

meminumnya baik di malam hari atau pagi hari. Sehingga 

terhindar dari kotoran dan najis serta menjaganya dari 

suatu wabah yang turun pada satu malam disetiap tahun. 
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Manfaat lain yaitu apabila ketika menutup bejana, 

makanan dan minuman disertai menyebut nama Allah 

(bismillah) maka akan memperoleh keselamatan dari 

gangguan setan. Karena setan tidak dapat membuka 

bejana, tempat makanan dan minuman.
43

 

Seperti halnya menutup bejana atau makanan, 

menutup air sangatlah  penting dilakukan karena  untuk 

menjaga kebersihan air yaitu dengan menutup tempat 

penampungan air. Seperti hadis yang diterangkan  di atas, 

hadis tersebut menjelaskan tentang anjuran Nabi agar  

menutup  tempat  penampungan  air, karena tempat air 

yang tidak tertutup dikhawatirkan akan kejatuhan wabah 

penyakit yang  berbahaya bagi manusia. Hal ini sesuai 

dengan apa yang dianjurkan dalam ilmu kesehatan agar 

selalu menjaga kebersihan air, dengan salah satu caranya 

yaitu menutup penampungan air.
44

Manfaat menjaga 

kebersihan air antara lain. Selain berperan penting bagi 

kehidupan manusia, air juga dapat  menjadi penyebab 

timbulnya penyakit. Peran air dalam penyebab  terjadinya  

penyakit yaitu air dapat  membawa mikroba, jenis mikroba 

yang  dapat  menyebar melalui air ini sangat banyak, mulai 

dari virus, bakteri, protozoa, metazoan, dan sebagainya. 

Mikroba-mikroba ini dapat menyebabkan berbagai 

                                                             
43  Ibid, h. 142 
44

 Juli Soemirat Slamet, Kesehatan Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2002), h. 85 
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penyakit seperti, diare, cholera, typhus abdominalis, 

dysentri amoeba, hepatitis A, dan lain-lain air juga  bisa  

menjadi sarang insekta penyebar penyakit. Pada umumnya 

adalah nyamuk dari berbagai genus/spesies. Nyamuk-

nyamuk ini dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti, 

filariasis atau kaki gajah, demam berdarah, dan malaria.
45

 

8. Niat bangun sholat malam 

Berbagai penelitian  telah  dilakukan untuk 

mengetahui  manfaat  shalat  malam atau shalat tahajud 

bagi manusia. Manfaat yang telah ditemukan antara lain 

dapat mengurangi resiko terkena penyakit pembekuan 

darah  atau penyakit  penyumbatan pembuluh darah,  

karena  lambatnya proses peredaran darah selama tidur, 

pertambahan tingkat kekentalan  darah, dan kurangnya 

aliran darah, atau disebabkan oleh persoalan pernapasan 

yang menyebabkan sedikitnya darah yang kembali dari 

kepala untuk diedarkan ke jantung. Seperti yang 

diungkapkan oleh dr. Muhammad Soleh, dalam sebuah 

penelitian disertasinya yang berjudul “Pengaruh Sholat 

Tahajud Terhadap peningkatan Perubahan Respon 

Ketahanan Tubuh”. Dalam penelitian tersebut  dosen IAIN 

Surabaya ini menyatakan  bahwa melakukan shalat  

tahajud dengan rutin, melakukan gerakan-gerakan secara 

benar, dilaksanakan dengan hati yang ikhlas, dan dalam 

                                                             
45

 Ibid, h. 99 
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nuansa jiwa yang khusuk, akan terbebas dari infeksi dan 

serangan kanker.
46

  

Selain itu  shalat malam merupakan obat yang 

sangat  efektif untuk  menyembuhkan stres dan gangguan 

kejiwaan. Karena orang yang  melaksanakan  shalat 

tahajud  akan merasa tenang, khusyuk, dan pasrah  kepada-

Nya. Dari sini seseorang dapat mendapatkan ketenangan 

batin itu akan muncul, sehingga berbagai beban hidup 

keduniawian akan sirna, terjauhkan rasa khawatir, stres, 

dan terhindar dari penyakit.
47

   

  

                                                             
46 Rakit Prabowo, op.cit, h .151 
47

 Rakit Prabowo, Lo.cit 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan:  

1. Kualitas hadis tentang menjelang tidur 

Setelah penulis melakukan takhrijul hadis terhadap 

hadis-hadis amalan Nabi ketika menjelang tidur, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya dari jumlah 18 hadis yang telah 

penulis kaji, semua sanadnya berkualitas sahih. 

Sedangkan dari segi matan hadis-hadis amalan Nabi 

menjelang tidur, bahwa dapat disimpulkan semua hadis 

tersebut kualitasnya adalah sahih. Oleh karena itu, dari hadis-

hadis Nabi ketika menjelang tidur yang telah penulis kaji 

setidaknya bisa sebagai pedoman, sehingga dapat diamalkan 

di dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pemahaman hadis-hadis amalan menjelang tidur Nabi ditinjau 

dari  ilmu kesehatan 

Dalam pemahaman hadis-hadis amalan menjelang 

tidur Nabi melalui pendekatan ilmu kesehatan telah 

memberikan manfaat dan hikmah yang banyak, sehingga 

anjuran Rasulullah tersebut patut kita lakukan agar tidur kita 

menjadi tidur yang berkualitas walaupun secara kuantitas 

hanya sebentar. 
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B. Saran 

1. Hasil penelitian ini hanyalah sekelumit dari disiplin ilmu 

pengetahuan, karena penulis sadar bahwa latar belakang 

penulis bukan dari bidang kesehatan. Untuk itu penulis 

menyarankan bagi kawan-kawan yang mendalami bidang 

kesehatan untuk bisa menggali lebih dalam lagi perihal hadis- 

hadis  Nabi yang terkait dengan ilmu kesehatan. 

2. Hadis-hadis yang ada dalam penelitian ini masih terbatas. 

Untuk itu penulis menyarankan kepada pembaca untuk 

mengkaji hadis-hadis yang ada pada sumber lain agar 

menambah wawasan terkait hadis-hadis tentang Menjelang 

tidur Nabi ini.  

3. Kitab-kitab syarah yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini juga sangat terbatas. Maka saran penulis kepada pembaca 

agar pembaca dapat melengkapinya dengan kitab-kitab syarh 

yang lain. 

4. Saran terakhir dari penulis,  supaya kita sebagai umat Islam 

terus menggali keilmuan yang berkaitan dengan hadis-hadis 

Nabi, agar khazanah keilmuan Islam dapat terus berkembang 

sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

C. Penutup 

Puji syukur kepada Ilahi Rabbi, karena atas rahmat dan 

hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

segenap kemampuan yang ada. Penulis menyadari masih banyak 
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kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Oleh 

karena itu, penulis sangat senang apabila ada koreksi, kritik dan 

saran untuk peningkatan kualitas dalam penulisan skripsi ini. Dan 

penulis berharap agar karya tulis ini memberikan manfaat bagi 

penulis khususnya, dan para pembaca umumnya. Semoga karya 

ini juga dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 

keilmuan dan khazanah intelektual para pemerhati hadis pada 

umumnya. Penulis sadar, bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari pembaca yang budiman. Semoga 

penelitian sederhana ini dapat memberikan manfaat khususnya 

bagi penulis sendiri dan bagi para pembaca pada umumnya. 
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